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MOTTO 

 

“Sesungguhnya hanya orang – orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 

mereka tanpa batas.” 

(Q.S Az-Zumar: 10) 

 

“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita.” 

(QS. At-Taubah: 40) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S. Ar Rad: 11) 

 

“Wahai orang – orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai 

penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar.” 

(QS Al baqarah: 153) 
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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi setelah diciptakan dengan 

baik.” 

(Q.S Al-A’raf : 56) 

 

“Dan kehidupan dunia ini tidaklah lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 

(QS. Al-Hadid : 20) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Q.S. Ar Rad : 11) 

 

“Wahai orang – orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai 

penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang – orang yang sabar.” 

(QS Al baqarah : 153) 

 

“Allah akan mencukupi orang yang bertawakal.” 

(QS. At-Thalaq : 3) 
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EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA SALURAN DRAINASE JALAN 

LAMPER TENGAH KOTA SEMARANG 

 
Abstrak 

 
Banjir merupakan peristiwa alam ditandai dengan meningkatnya debit air 
menyebabkan terendamnya daratan yang dapat disebabkan oleh tingginya curah 
hujan dan tidak memadainya saluran drainase. Terjadinya banjir dapat berdampak 
pada keselamatan serta terganggunya mobilitas masyarakat terutama apabila 
terjadi di kota besar. 

Kota Semarang merupakan kota yang sering terendam banjir. Salah satu 
factor penyebab banjir kota ini adalah tidak memadainya kinerja saluran drainase 
akibat penumpukan sendimen, seperti studi kasus saluran drainase Jalan Lamper 
Tengah. Meninjau dampak yang timbul akibat hal tersebut maka perlu dilakukan 
evaluasi kinerja saluran tersebut untuk mengetahui dan mempelajari efektivitas 
system drainase yang di bangun di lokasi tersebut serta memberikan solusi 
penanggulangan bencana banjir pada daerah Lamper Tengah. 

Analisis distribusi frekuensi curah hujan dilakukan menggunakan metode 
distirbusi Log Pearson Tipe III, metode distribusi Gumbel, metode distribusi Log 
Normal, dan metode distribusi Frechet. Kemudian untuk menentukan jenis 
distribusi curah hujan yang sesuai, dilakukan uji chi kuadrat dan smirnov 
kolmogorov. Dilanjutkan menganalisa waktu konsetrasi dan integritas curah hujan 
untuk selanjutnya dilakukan analisa debit banjir rencana.  

Hasil analisis hidrologi dan hidrolika untuk kala ulang 2,5,10 tahun 
mencapai (Q) debit rencana sebesar 8,880 m3 /det sementara kapasitas tampungan 
(Q) debit air yang dimiliki oleh saluran drainase Jalan Lamper Tengah sebesar 
3,817 sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran tersebt tidak mampu 
menampung debit banjir yang akan datang hingga jangka 10 tahun kedepan. Maka 
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan perluasan 
saluran drainase dengan rencana dimensi saluran sebesar 2,5m x 2,3m. Dari 
perhitungan rencana dimensi didapatkan nilai (Q) debit rencana tampungan 
sebesar 8,929 m3 /det yang dapat diartikan perluasan dengan dimensi tersebut 
sudah mampu menampung besar debit 10 tahun yang akan datang. 
 
  
Kata Kunci: Debit Banjir Rancangan; Metode Rasional; Perencanaan Drainase. 
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EVALUATION DAN ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF THE 

DRAINAGE SYSTEM FOR JALAN LAMPER TENGAH KOTA SEMARANG 

 

Abstract 

Flooding is a natural event characterised by increased water discharge causing 
inundation of land which can be caused by high rainfall and inadequate drainage 
channels. The occurrence of flooding can have an impact on safety and disruption 
of community mobility, especially when it occurs in large cities.  
 Semarang City is a city that is often flooded. One of the factors causing 
flooding in this city is the inadequate performance of drainage channels due to 
sediment accumulation, such as the case study of Jalan Lamper Tengah drainage 
channel. Reviewing the impact arising from this, it is necessary to evaluate the 
performance of the channel to determine and study the effectiveness of the 
drainage system built at that location and provide solutions to overcome flood 
disasters in the Lamper Tengah area. 
 The results of hydrological and hydraulics analysis for the return period 
of 2,5,10 years reach (Q) a plan discharge of 8,880 m3 / sec while the storage 
capacity (Q) of the water discharge owned by the Jalan Lamper Tengah drainage 
channel is 3,817 so it can be concluded that the channel is not able to 
accommodate future flood discharges for the next 10 years. So the solution to 
overcome these problems is to expand the drainage channel with a channel 
dimension plan of 2.5m x 2.3m. From the calculation of the dimension plan, the 
value (Q) of the storage plan discharge is 8.929 m3 / sec which means that the 
expansion with these dimensions is able to accommodate the amount of discharge 
for the next 10 years 
 
 
Keywords: Drainage Planning, Desaign Flood Discharge, Rational Method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kota semarang merupakan ibu kota provinsi sekaligus pusat pemerintahan Jawa 

Tengah yang merupakan salah satu kota metropolitan terbesar di indonesia. 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah pastinya menyediakan sarana prasarana yang 

membantu masyarakat melakukan aktifitas dengan lancar, salah satunya memberikan 

fasilitas seperti prasarana akses mobilitas yang baik dan lancar. 

 Dengan perkembangan Kota Semarang yang pesat ini, prasarana seperti jalan 

raya jadi perhatian utama bagi pemerintah Kota Semarang. Baik jalan utama maupun 

jalan penghubung, seperti Jalan Lamper Tengah yang menghubungkan jalan utama 

antara Jalan Kedung Mundu dan Jalan Majapahit.  

 Jalan Lamper Tengah sendiri terletak pada sektor  mobilitas yang padat pada 

jam-jam produktif. Oleh karena itu, pada ruas Jalan Lamper Tengah jangan sampai ada 

penghambat mobilitas kendaraan seperti banjir karena sangat rawan menimbulkan 

kemacetan, untuk meminimalisir adanya banjir maka perlu Water Management 

System. Dengan adanya Water Management System ini dapat menjadi salah satu 

pencegahan terhadap bencana banjir pada sekitar Jalan Lamper Tengah. 

 Pada awal tahun 2021 hingga sekarang di tahun 2023, terjadi cuaca buruk yang 

menyebabkan banjir pada beberapa titik ruas Jalan Lamper tengah, dikarenakan oleh 

kinerja saluran drainase yang kurang memadai sehingga berdampak pada 

terganggunya keselamatan dan mobilitas masyrakat. Kemungkinan penyebab dari 

saluran yang sudah tidak memadai di karenakan pengendapan sendimen yang tinggi 

pada kedua sisi saluran di ruas Jalan Lamper Tengah. 

  Oleh sebab itu penulis tertarik mengangkat topik penelitian tentang evaluasi 

sistem drainase pada ruas Jalan Lamper Tengah yang memberikan pengaruh bagi 

keselamatan aktivitas kelancaran mobilitas pada Jalan Lamper Tengah. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

1.2.1 Masalah Penelitian 

Pada awal tahun 2021 hingga sekarang di tahun 2023, terjadi cuaca buruk yang 

menyebabkan banjir pada beberapa titik ruas Jalan Lamper Tengah, dikarenakan oleh 

kinerja saluran drainase yang kurang memadai sehingga berdampak pada 

terganggunya keselamatan dan mobilitas masyrakat. 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana kesiapan drainase daerah Lamper Tengah pada periode ulang 10 tahun 

kedepan dalam mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh hujan. 

 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan  mempelajari efektifitas 

sistem drainase yang dibangun di daerah Lamper Tengah dan  memberikan solusi 

dalam penanggulangan bencana banjir pada daerah Lamper tengah. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang penting bagi sistem drainase di kawasan 

Lamper tengah : 

1. Mengidentifikasi sistem drainase eksisting pada daerah Lamper tengah. 

2. Memberikan analisa hidrologi dan hidrolika sub sistem drainase meliputi curah 

hujan, dan debit banjir. 

3. Memberikan solusi terkait sistem drainase di daerah Lamper tengah. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Pada tugas akhir ini memiliki beberapa batasan masalah diantaranya: 

1. Data curah  hujan yang di dapat dari BMKG Stasiun Meteorologi Kelas II Ahmad 

Yani Semarang dan BBWS Pemali-Juana yaitu stasiun Candisari,Tlogosari dan 

Pedurungan dalam waktu 10 tahun. 

2. Analisis hitungan debit rencana menggunakan metode Rasional. 
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3. Mengetahui kemampuan sistem drainase daerah Lamper tengah eksisting dalam 

menghadapi bencana banjir saat hujan. 

1.5. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan pada daerah  Lamper Tengah secara administratif terletak 

di Kota Semarang Kecamatan Semarang Selatan Kelurahan Lamper, yang mencakup 

kedalam stasiun curah hujan di kawasan Candisari,Tlogosari dan Pedurungan Kota 

Semarang,. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (BAB). Antara lain : 

 
BAB - I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

 
BAB - II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dari sistem drainase baik secara umum 

maupun pada ruas jalan berupa definisi serta perhitungan teoritis yang merupakan 

rujukan atau acuan yang relevan dan akurat dengan pembahasan pada laporan tugas 

akhir. 

 
BAB - III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan tentang pola pikir pengkajian, penjelasan dan penggunaan data. 

 
BAB - IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Semua uraian pembahasan, perhitungan data dan perhitungan dimensi saluran drainase 

eksisting. 

 
BAB - V SARAN DAN KESIMPULAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran pada evaluasi sistem drainase eksisting dari 

hasil perhitungan data eksisting. 
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BAB II 

TUJUAN PUSTAKA 

 

2.1. Drainase Kota 

Menurut Wesli (2008) draiina ise merupa ika in sebua ih sistem ya ing dibua it untuk 

mena ingaini persoailain kelebiha in a iir ba iik kelebiha in a iir ya ing beraida i di a ita is permukaia in 

tainaih maiupun kelebiha in aiir ya ing bera ida i di ba iwaih permukaia in ta ina ih. Sedaingka in 

menurut Laioh dkk. (2013) Dra iina ise secairai umum da ipait didefinisika in seba igaii sua itu 

tindaika in teknis untuk mengura ingi kelebihain a iir, ba iik ya ing bera isa il dairi aiir huja in, 

rembesain, ma iupun kelebiha in a iir iriga isi sua itu ka iwa isain/laiha in, sehinggai fungsi sua itu 

kaiwaisa in/la ihain tidaik terga inggu. 

 Sistem draiina ise perkotaia in merupa ika in saila ih sa itu komponen pra isairaina i 

perkota ia in yaing sa ingait era it ka iita innya i denga in pena itaia in rua ing. Benca ina i ba injir ya ing 

sering melaindai seba igia in besair wila iya ih da in kota i di Indonesia i diseba ibkain oleh 

kesemra iwutain penaitaiain rua ing. Haimpir semuai da ieraih dipa istika in mempunya ii rencaina i 

taitai ruaing sebaiga ii a icua in a ita iu a iraiha in pengembainga in wila iya ih. Sistem dra iina ise sela ilu 

kailaih cepa it da ila im mengikuti peruba iha in tersebut, sehingga i ba injir aika in teta ip ha idir di 

lingkungain kita i. 

 Menurut Suripin (2004) a ika ir perma isa ilaiha in ba inji di perkotaia in bera iwa il da iri 

perta imba ihain penduduk yaing sainga it cepa it, di aita is ra ita i-ra ita i pertumbuha in da iri 

perta imba ihain penduduk ya ing sa ingait cepa it, di a ita is ra ita i-ra ita i pertumbuha in na isiona il, 

aikiba it urba inisaisi, baiik migraisi musima in ma iupun perma inen. Pertumbuha in ya ing tida ik 

diimbaingi denga in penyedia ia in praisa iraina i dain sa ira inai perkotaia in yaing mema ida ii 

menga ikiba itka in pemainfa ia ita in la iha in perkota ia in menjaidi a ica ik-a icaik (semra iwut). 

 Sela iin perma isa ila iha in di a ita is, sailaih sa itu perma isailaiha in ya ing sela ilu timbul setia ip 

taihun paida i musim hujain aida ila ih ba injir da in gena inga in a iir. Ba injir da in gena inga in a iir 

disebaibkain oleh fungsi dra iina ise ya ing belum tertainga ini seca ira i menyeluruh, kuraingnya i 

kesaida irain dain pairtisipaisi ma isya ira ikait da ilaim memeliha ira i sa ilura in dra iina ise ya ing aida i di 

sekitairnya i menyebaibkain penyumbaitain sa ilura in dra iina ise oleh sa impa ih industri ma iupun 

sa impa ih ruma ih ta ingga i. 
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Jenis dra iina ise ditinja iu berdaisa irka in da iri sistem penga ilirainnya i, da ipa it dikelompokka in 

menjaidi: 

a) Draiina ise dengain sistem ja iringa in a idaila ih suaitu sistem pengeringa in a ita iu penga ilira in 

a iir paida i suaitu ka iwaisa in ya ing dila ikuka in denga in menga ilirkain a iir mela ilui sistem ta ita i 

sa ilurain dengain ba ingunain-ba inguna in pelengkaipnya i.  

b) Draiina ise denga in sistem resaipa in a ida ila ih sistem pengeringa in a ita iu penga ilira in a iir 

ya ing dila ikuka in denga in meresa ipka in aiir ke da ila im ta ina ih. Ca ira i resa ipa in ini da ipa it 

dila ikuka in la ingsung terhaida ip genainga in a iir di permuka iain ta inaih ke da ila im ta ina ih 

a itaiu mela ilui sumurain/sa ilurain resa ipa in (Wesli, 2008). 

2.1.1 Sistem Jaringan Drainase 

Sistem jairingain draiina ise merupa ika in ba igiain da iri infraistruktur paida i sua itu ka iwa isa in, 

draiina ise ma isuk paida i kelompok infraistruktur aiir pa ida i pengelompokka in infra istruktur 

wila iya ih, sela iin itu aida i kelompok ja ila in, kelompok sa ira ina i trainsporta isi, kelompok 

pengelolaia in limba ih, kelompok bainguna in kota i, kelompok energi da in kelompok 

telekomunikaisi (Suripin, 2004). 

 Aiir huja in ya ing ja ituh di sua itu kaiwaisa in perlu dia ilirka in a ita iu dibua ing, ca ira inya i 

dengain pembua ita in sa ilura in yaing daipa it mena impung a iir huja in ya ing menga ilir di 

permuka iain ta ina ih tersebut. Sistem sailurain di a ita is sela injutnya i dia ilirka in ke sistem ya ing 

lebih besair. 

 Ba igia in infraistruktur (sistem dra iina ise) daipa it didefinisika in seba iga ii seraingka iia in 

ba inguna in a iir ya ing berfungsi untuk mengura ingi da in/aitaiu membua ing kelebiha in aiir da iri 

sua itu ka iwaisain a itaiu la ihain, sehingga i la iha in daipa it difungsika in secairai optima il. Ditinja iu 

da iri hulunya i, ba inguna in sistem dra iina ise terdiri da iri sailura in penerima i (interseptor 

draiin), sa ilura in pengumpul (colector draiin), sa ilura in pemba iwa i (conveyor dra iin), sa ilura in 

induk (ma iin draiin) dain baida in aiir penerima i (receiving wa iters). Di sepa injaing sistem 

sering dijumpaii ba inguna in la iinnya i, seperti goronggorong, siphon, jemba ita in a iir 

(aiquaiduct), pelimpa ih, pintu-pintu a iir, ba inguna in terjun, kola im ta indo da in staisiun 

pompa i. Paida i sistem draiina ise yaing lengkaip, sebelum ma isuk ke ba ida in a iir penerima i a iir 

diolaih daihulu pa idai insta ila isi pengola ih aiir limba ih (IPA iL), khususnyai untuk sistem 

tercaimpur. Ha inyai a iir ya ing tela ih memiliki baiku mutu tertentu ya ing dima isukka in ke 
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da ilaim ba ida in a iir penerimai biaisa inya i sunga ii, sehingga i tidaik merusa ik lingkunga in 

(Suripin, 2004). 

 Kriteria i desa iin dra iina ise perkota iain memiliki kekhususa in, serta i untuk perkotaia in 

aida i ta imba ihain va iria ibel desaiin seperti: 

1. Keterka iita in dengain ta itai gunai la iha in. 

2. Keterka iita in dengain maisterpla in draiina ise kota i.  

3. Keterka iita in dengain maisa ila ih sosia il budaiya i. 

 Sela iin untuk pengeringa in ta ina ih a ita iu mengha imba it terja idinya i ba injir, draiina ise 

da ipa it juga i berfungsi untuk: 

1. Pertanian 

Taina ih ya ing terla ilu ba isa ih seperti ra iwai misa ilnya i tidaik da ipa it dita ina imi. Untuk da ipa it 

diguna ika in seba iga ii la ihain perta iniain, taina ih ra iwa i ya ing sela ilu ba isa ih perlu 

dikeringka in. 

2. Bangunan 

Untuk mendirika in ba inguna in (gedung, da in ja ila in la ipa ingain terba ing) dia ita is ta ina ih 

ya ing ba isa ih perlu draiina ise a iga ir taina ih menja idi kering da in da iya i dukung ta ina ih 

menja idi berta imba ih sehinggai da ipa it mendukung beba in ba inguna in dia ita isnya i. 

3. Kesehatan 

Taina ih ya ing digena ingi a iir da ipa it menja idi tempa it berkemba ingbia iknyai nya imuk, 

sehingga i perlu dikeringka in denga in sistem jairingain draiina ise. Pa ida i ta ina ih kering 

telur dain la irvai nyaimuk tidaik hidup. Seda ingka in dairi ilmu keseha ita in gais-ga is ya ing 

terdaipa it diraiwai seperti gais methain tida ik ba iik untuk kesehaitain, sehingga i ta ina ih 

sekita ir permukima in perlu dikeringka in. 

4. Lanskap 

Untuk pemaindainga in ya ing baiik, ta ina ih ba isa ih/bera iir ha irus dikeringka in sehingga i 

da ipa it dita ina imi rumput a ita iu ta ina imain-ta ina ima in hia is la iinnya i. 

2.1.2 Jenis Drainase 

Draiina ise memiliki ba inyaik jenis dain jenis dra iina ise tersebut dilihait dairi berba iga ii a ispek 

(Wesli 2008). A ida ipun jenis-jenis sa ilurain dra iina ise da ipa it dibeda ika in seba iga ii berikut: 
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1. Menurut Seja ira ih Terbentuknyai 

Draiina ise memiliki ba inyaik jenis da in jenis draiina ise tersebut diliha it da iri berba iga ii a ispek 

(Wesli 2008). A ida ipun jenis-jenis sa ilura in dra iina ise da ipa it dibeda ika in sebaiga ii berikut: 

a. Draiina ise A ila imia ih (na itura il dra iina ige) 

Draiina ise aila imia ih terbentuk mela ilui proses a ila imia ih ya ing berla ingsung la ima i. 

Sa ilura in draiina ise terbentuk a ikiba it gerusa in a iir sesuaii denga in kontur ta ina ih. 

Draiina ise a ila imia ih ini terbentuk pa ida i kondisi ta ina ih yaing cukup kemiringa innya i, 

sehingga i a iir a ika in menga ilir denga in sendirinya i, ma isuk ke sunga ii-sunga ii. Pa ida i 

tainaih yaing cukup poreous, aiir ya ing a ida i du permukaia in ta ina ih a ika in meresa ip ke 

da ilaim ta ina ih (infiltra isi). 

 

Gambar 2.1. Draiina ise a ila imiaih pa ida i sa ilurain a iir (Google) 

 

Aiir ya ing meresaip berubaih menja idi a ilira in a intaira i (subsurfa ice flow) menga ilir 

menuju sungaii, dain daipa it juga i menga ilir ma isuk ke da ila im ta ina ih (perkola isi) hingga i ke 

air taina ih yaing kemudia in bersa ima i-sa imai denga in a iir ta ina ih menga ilir seba iga ii a ilira in a iir 

taina ih menuju sunga ii. 

b. Draiina ise Bua itain (a irtificia il dra iina ige) 

Draiina ise buaitain a idailaih sistem ya ing dibua it denga in ma iksud tertentu da in 

merupa ika in ha isil reka iya isa i berda isa irka in ha isil hitunga in-hitunga in ya ing dila ikuka in 

untuk upaiya i penyempurna ia in aitaiu melengka ipi kekura inga in system dra iina ise 

a ilaimia ih. Pa idai sistem dra iina ise bua ita in memerluka in bia iya i-bia iya i ba iik pa ida i 

perencaina ia innya i ma iupun pa ida i pembuaitainnya i. 

Pasangan batu Beton 



12 
  

 

Gambar 2.2. Dra iina ise buaita in (Google) 

 

2. Menurut Sistem Pengailira in 

a. Dra iina ise Denga in Sistem Ja iringa in 

Ya ikni suaitu sistem pengeringa in aita iu penga ilira in a iir pa ida i sua itu ka iwa isa in ya ing 

dila ikuka in denga in menga ilirka in a iir mela ilui system ta itai sa ilura in denga in 

ba inguna inba inguna in pelengka ipnya i. 

b. Dra iina ise Denga in Sistem Resa ipa in 

Ya ikni system pengeringa in a ita iu penga ilira in a iir ya ing dila ikuka in denga in 

meneraipka in a iir ke da ila im ta ina ih. Ca irai resa ipa in ini da ipa it dilaikuka in la ingsung 

terha ida ip genaingain a iir di permuka iain ta ina ih ke da ila im ta ina ih a ita iu mela ilui 

sumurain/resa ipa in. 

3. Menurut Tujua in A ita iu Sa isa ira innya i 

a. Dra iina ise Perkota ia in 

Ya ikni pengeringa in a ita iu penga ilira in a iir dairi wilaiya ih perkota ia in ke sunga ii ya ing 

melimpa ih wila iya ih perkota ia in tersebut sehinggain wila iya ih perkota ia in tida ik 

digena ingi a iir. 

b. Dra iina ise La ipa inga in Terbaing 

Ya ikni pengeringa in a ita iu penga ilira in a iir di kaiwa isa in la ipa inga in terba ing teruta ima i 

pa ida i runwa iy da in ta ixiwa iy sehingga i kegia ita in penerba inga in ba iik ta ikeoff, 

lainding ma iupun ta ixing tida ik terha imba it. 

c. Dra iina ise Da ieraih Perta inia in 

Ya ikni pengeringa in a ita iu pengailira in a iir di da iera ih perta inia in ba iik di persa iwa iha in 

ma iupun da iera ih sekitairnya i ya ing bertujua ib untuk mencega ih kelebiha in a iir a iga ir 

pertumbuhain ta ina ima in tidaik terga inggu. 
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d. Draiina ise Jaila in Ra iya i 

Yaikni pengeringa in aita iu penga ilirain aiir di permuka ia in ja ila in ya ing bertujua in 

untuk menghindairi kerusaika in pa ida i ba ida in  ja ila in da in menghinda iri kecela ika ia in 

lailu lintais. 

e. Draiina ise Jaila in Kereta i Aipi 

Yaikni pengeringa in aita iu penga ilira in di sepa inja ing ja ilur rel kereta i aipi ya ing 

bertujuain untuk menghinda iri kerusa ika in pa ida i rel kereta i a ipi. 

f. Draiina isi Pa ida i Ta inggul Da in Da im 

Yaikni penga ilira in a iir daiera ih sisi lua ir tainggul da in da im ya ing bertujua in untuk 

mencaiga ih ketuntuhain tainggul da in da im a ikiba it erosi rembesa in a ilira in a iir. 

g. Draiina ise Untuk Keindaiha in Kota i 

Yaikni baigia in dairi draiina ise perkotaia in, na imun pembuaitain dra iinaise ini lebih 

ditujuka in lebih pa ida i sisi estetika i seperti tempa it rekrea isi da in la iinnya i. 

h. Draiina ise La ipa inga in Ola ihra iga i 

Yaikni pengeringain a ita iu penga ilirain a iir pa ida i sua itu la ipa ingain ola ihra iga i seperti 

laipa ingain bola i kaiki da in la iinnya i aiga ir kegia ita in tersebut tida ik terga inggu 

meskipun da ila im kondisi huja in. 

i. Draiina ise Untuk Keseha ita in Lingkunga in 

Yaikni ba igiain da iri dra iina ise perkota ia in, di ma ina i pengeringa in da in penga ilira in aiir 

bertujuain untuk mencega ih gena inga in ya ing da ipa it menimbulka in wa iba ih 

penya ikit. 

4. Menurut Leta ik Sa ilura innya i 

Sa ilurain dra iina ise menurut leta ik ba inguna innya i terba igi menja idi beberaipa i bentuk, berikut 

ini bentuk draiina ise menurut letaik ba ingunainnya i: 

a. Draiina ise Permuka ia in Taina ih ( surfa ice draiina ige) 

Yaikni sistem dra iina ise ya ing sailura innya i bera ida i di a ita is permuka ia in ta ina ih ya ing 

penga ilirainnya i aiir terja idi kairena i aida inya i beda i timggi permuka ia in sailura in 

(Slope). 
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b. Draiina ise Ba iwaih Permuka ia in Taina ih (sub surfaicedraiina ige) 

Sa ilurain ini bertujua in menga ilirka in a iir limpa isain permuka ia in mela ilui media i di 

ba iwaih ta ina ih (pipai-pipai) ka irena i a ila isa in-ailaisa in tertentu. A ilaisa in itu a inta ira i la iin 

tuntuta in airtistik, tuntuta in fungsi permuka iain ta inaih ya ing tida ik 

memperbolehka in a ida inyai sa ilura in di permuka iain ta ina ih seperti la ipa inga in 

ola ihra iga i, la ipaingain terba ing, taima in da in la iin-la iin. 

5. Menurut Fungsi Draiina ise 

Draiina ise berfungsi untuk menga ilirka in a iir dairi tempa it ya ing tinggi menuju tempa it ya ing 

renda ih, berikut ini jenis draiina ise menurut fungsinya i: 

a. Single Purppose 

Yaikni sailurain ya ing berfungsi menga ilirka in sa itu jenis a iir bua inga in, contoh 

seperti aiir huja in aitaiu jenis a iir buainga in la iinnya i. 

b. Multipurpose 

Sa ilurain yaing berfungsi menga ilirka in bebera ipa i jenis a iir bua ingain ba iik seca ira i 

bercaimpur ma iupun berga intia in, contoh menga ilirka in a iir bua inga in ruma ih 

taingga i da in a iir hujain secairai bersa ima ia in. 

6. Menurut Konstruksi 

Dailaim mera incaing sebua ih draiina ise terlebih da ihulu hairus ta ihu jenis konstruksi aipa i 

draiina ise dibuait, berikut ini dra iina ise menurut konstruksi: 

a. Sa ilurain Terbuka i 

Yaiitu sailura in ya ing konstruksi baigiain a ita isnyai terbuka i da in berhubunga in 

denga in udaira i lua ir. Sa ilura in ini lebih sesuaii untuk draiinaise huja in ya ing terleta ik 

di daieraih yaing mempunya ii lua isa in ya ing cukup, a ita iupun draiina ise non huja in 

ya ing tidaik memba iha iya ika in keseha ita in/mengga inggu lingkunga in. 

b. Sa ilurain Tertutup 

Yaikni sa ilura in ya ing baigia in a ita isnya i tertutup da in sa ilurain ini tida ik berhubunga in 

denga in uda ira i lua ir. Sa ilura in ini sering diguna ika in untuk a ilira in-a ilira in  kotor 

a ita iu untuk sa ilurain ya ing terleta ik di tenga ih kota i. 

2.1.3 Pola Jaringan Drainase 

Menurut Wesli (2008) pola i ja iringa in dra iina ise da ipa it dibeda ika in menja idi bebera ipa i pola i: 
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1. Polai Siku 

Polai siku aidailaih sua itu polai dima inai sa ilura in ca iba ingnya i membentuk sudut siku-siku 

pa ida i sa ilura in utaima i. Bia isa inya i dibua it paida i da iera ih ya ing mempunya ii tofogra ifi sedikit 

lebih tinggi paida i sunga ii dima inai sunga ii merupa ika in  sa ilura in pembua inga in uta ima i ya ing 

bera idai di tenga ih kota i seperti ga imba ir di ba iwa ih ini. 

 

Gambar 2.3. Polai siku 

 

2. Polai Pa ira ilel 

Polai pa ira ilel a ida ila ih sua itu pola i dima ina i sa ilura in uta ima i terleta ik seja ija ir denga in sa ilura in 

ca iba ing ya ing pa ida i ba igia in a ikhir sa ilura in ca iba ing dibeloka in menuju sa ilura in uta ima i. Pa ida i 

pola i pa ira ilel sa ilura in ca iba ing cukup ba inya ik da in pendek  seperti ga imba ir di ba iwa ih ini. 

 

Gambar 2.4. Polai ja iringa in pa ira ilel 

 

3. Polai Grid Iron 

Polai grid iron a ida ila ih pola i ja iringa in draiina ise dimaina i sunga ii terleta ik dipinggir kota i. 

Sehinggai sailurain-sa ilura in ca iba ing dikumpulka in dulu pa ida i sa ilura in pengumpula in 

kemudiain dia ilirka in pa ida i sunga ii seperti gaimba ir di ba iwa ih. 
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Gambar 2.5. Polai jairinga in grid iron 

 

4. Polai Aila imiaih 

Polai ailaimia ih aida ila ih suaitu pola i ja iringain dra iina ise ya ing ha impir sa ima i denga in pola i siku 

dima ina i sunga ii seba iga ii sa ilura in bera ida i ditenga ih kotai. Na imun ja iringa in sa ilura in ca iba ing 

tidaik terla ilu terbentuk siku terha ida ip sa ilura in uta imai a ita iu sunga ii seperti ga imba ir di 

ba iwa ih ini. 

 

Gambar 2.6. Polai jairinga in a ila imia ih 

 

5. Polai Raidia il 

Polai raidia ih a ida ila ih pola i ja iringa in dra iina ise ya ing menga ilirkain a iir da iri pusa it sumber a iir 

memenca ir ke berba iga ii a ira ih, pola i ini sa inga it cocok digunaika in pa ida i da iera ih ya ing bukit 

seperti diperliha itka i.n pa ida i ga imbair di ba iwaih ini. 
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Gambar 2.7. Polai jairinga in ra idia il 

 

6. Polai Jairing-Ja iring 

Polai jairring-ja iring a ida ila ih pola i draiina ise ya ing mempunya ii sa ilurain-sa ilura in pembua ing 

mengikuti a ira ih ja ila in ra iya i. Pola i ini sa inga it cocok untuk da iera ih ya ing topogra ifinya i da ita ir. 

 

Gambar 2.8. Polai ja iringa in ja iring-ja iring 

2.1.4 Fungsi Saluran Drainase Menurut Wesli (2008) 

Dailaim sebua ih draiina ise diguna ika in sa ilurain seba iga ii sa ira ina i penga ilira in a iir ya ing terdiri 

da iri sailura in interceptor, sa ilura in kelektor da in sa ilurain konveyor, Ma ising-ma ising 

sa ilura in mempunya ii fungsi ya ing berbeda i ya iitu:  

a. Sa ilura in Interseptor  

Yaikni sailurain ya ing berfungsi seba iga ii pencega ih terja idinya i pembeba ina in a ilira in da iri 

sua itu da ieraih terha ida ip da iera ih la iin di ba iwa ihnyai. 
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Gambar 2.9. Posisi sa ilurain interseptor. 

 

b. Sa ilura in Kolektor  

Sa ilura in kolektor berfungsi seba igaii pengumpul a ilira in da iri sa ilura in dra iina ise ya ing lebih 

kecil, misa ilnyai sailura in interseptor. 

 
Gambar 2.10. Posisi sa ilurain kolektor. 

 

c. Sa ilura in Konveyor  

Sa ilura in konveyor aida ila ih sa ilurain ya ing berfungsi seba iga ii sa ilura in pemba iwa i seluruh a iir 

buaingain da iri suaitu da ieraih ke loka isi pembua ing, misa ilnya i ke sunga ii ta inpa i 

membaiha iya ika in da iera ih ya ing dilailuinya i. 

 
Gambar 2.11. Posisi sa ilurain konveyor. 
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2.1.5 Drainase Perkotaan 

Perkemba ingain perkota iain memerluka in perba iika in da in penaimba iha in faisilita is sistem 

pembuaingain aiir hujain. Dima inai sistem pembua inga in a iir huja in bertujua in untuk:  

a. Airus aiir hujain ya ing sudaih berba iha iya i a ita iu mengga inggu lingkunga in secepa it 

mungkin dibuaing pa ida i baidain aiir penerima i, ta inpai erosi da in penyeba ira in polusi 

a itaiu enda ipain. 

b. Tidaik terjaidi gena ingain, ba injir dain becek-becek. 

Ma isa ilaih di a itais suda ih merupa ika in perma isa ila iha in ya ing ha irus di ta inga ini seca ira i 

sungguh-sungguh, teruta ima i ba igi da ieraih-da ieraih ya ing sela ilu menga ilaimi setia ip 

musim huja in. Aiir huja in yaing di aitur di a ingka isa i di kendailikain da in di a itur gunai 

memenuhi berba igaii keguna ia in untuk penyehaita in (Hendraisa irie, 2005). 

Pengenda ilia in ba injir, draiina ise, pembua ingain aiir limba ih merupa ika in penera ipa in 

teknik pengenda iliain a iir, sehingga i tida ik menimbulka in kerusa ika in ya ing melebihi 

ba itais-ba ita is kela iya ika in terha ida ip ha irga i benda i, ga inggua in terhaida ip lingkunga in 

pemukima in serta i ma isya ira ikait dain sa irainai aiktivita isnya i baihka in terha ida ip nya iwainya i. 

Penyediaia in a iir, irigaisi, pemba ingkit listrik tena igai aiir, a ilur-a ilur tra insporta isi a iir da in 

ba ida in-baida in a iir sebaiga ii tempa it rekrea isi a idailaih merupa ika in pema infa ia ita in sumber 

da iya i aiir, sehingga i perlu dilesta irika in eksistensinya i, dipeliha ira i kua ilita is 

keindaihainnya i serta i pema infa iaitainnya i. Draiina ise denga in sistem konserva isi la iha in 

da in a iir merupa ikain laingka ih a iwail da iri usa ihai pelestairia in eksistensinya i sumber da iya i 

a iir ta iwair di bumi ini.  

 Untuk dra iina ise perkota ia in dain ja ila in raiya i umumnya i dipa ika ii sailura in denga in 

laipisa in. Sela iin a ila isain seperti dikemukaika in di aita is, estetika i da in kesta ibila in 

terhaida ip ga inggua in da iri luair seperti lailu linta is merupa ika in a ila isa in la iin ya ing 

menuntut sa ilura in draiinaise perkota ia in da in ja ila in ra iya i dibua it da iri sa ilura in denga in 

laipisa in. Sa ilura in ini daipa it berupa i sa ilurain terbuka i a ita iu sailura in ya ing diberi tutup 

denga in lubaing-luba ing kontrol di tempa it-tempa it tertentu. Sa ilura in ya ing diberi tutup 

ini bertujuain supaiya i sa ilura in memberika in painda inga in ya ing lebih baiik a ita iu rua ing 

gera ik ba igi kepentingain la iin di a ita isnya i (Wesli, 2008). 

 



20 
  

Tabel 2.1.: Kriteria i desa iin hidrologi sistem draiina ise perkotaia in (Suripin, 2004). 

Luais DA iS (ha i) Periode Ulaing (ta ihun) Mertode Perhitunga in Debit Ba injir 

<10 2 Raisiona il 

10-100 2-5 Raisiona il 

101-500 5-20 Raisiona il 

>500 10-25 Hidrograif Sa itua in 

   

2.2. Banjir 

Ba injir aida ila ih suaitu kondisi di ma ina i tidaik tertaimpungnya i a iir da ilaim sa ilura in pembua ing 

(pailung sungaii) aitaiu terha imba itnyai a ilirain a iir di da ilaim sa ilura in pembua ing, sehingga i 

meluaip menggena ingi da ieraih (da ita irain bainjir) sekita irnya i. Ba injir merupa ika in peristiwa i 

ailaim ya ing daipait menimbulka in kerugia in ha irta i benda i penduduk serta i da ipa it pula i 

menimbulka in korbain jiwai. Dikaitaika in ba injir a ipa ibila i terja idi lua ipa in a iir ya ing diseba ibka in 

kuraingnya i kaipa isita is penaimpa ing sa ilura in. Ba injir di ba igia in hulu bia isa inya i a irus ba injirnya i 

derais, daiya i gerusnya i besa ir, teta ipi duraisinya i pendek. Seda ingka in di ba igiain hilir a irusnya i 

tida ik derais (ka irenai la indaii), teta ipi duraisi ba injirnyai pa inja ing. 

2.2.1 Jenis-Jenis Banjir  

Ba injir dibedaika in a itais peristiwainyai:  

1. Peristiwai ba injir aitaiu genaingain ya ing terja idi pa ida i da ieraih ya ing bia isa inya i terja idi 

ba injir 

2. Peristiwai bainjir terja idi kairenai limpa isa in aiir da iri sunga ii, ka irena i debit a iir tida ik         

ma impu dia ilirka in oleh a ilirain sunga ii aita iu debit aiir lebih besa ir da iri kaipa isita is         

penga ilirain sunga ii ya ing a ida i.  

Peristiwai ba injir sendiri tida ik terja idi perma isa ila iha in, a ipa ibila i tida ik mengga inggu 

terhaida ip aiktivita is da in kepentinga in ma inusia i da in permaisa ilaiha in itu timbul setela ih 

ma inusiai melaikuka in kegia ita in paidai da iera ih daita ira in ba injir, untuk mengura ingi kerugia in 

aikiba it ba injir. 

2.2.2   Banjir Rencana  

Menurut Raichma iwa iti (20 i10 i) Debit ba injir renca ina i a idailaih debit yaing dipa ika ii seba iga ii 

da isa ir untuk perhitunga in baingunain a iir ya ing a ikain direnca ina ika in dain merupa ika in debit 
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terbesa ir yaing mungkin terja idi di suaitu da iera ih denga in pelua ing keja idiain tertentu. 

Perhitunga in debit bainjir rencaina i untuk sa ilura in dra iina ise terdiri da iri debit a iir kotor da in 

debit aiir hujain.  

 Ba injir rencaina i tida ik boleh kita i teta ipkain terlailu kecil a iga ir ja igain terla ilu sering 

terja idi aincaima in pengrusaika in ba ingunain aita iu da ieraih disekita irnya i. Teta ipi jugai tida ik 

boleh terla ilu besa ir sehinggai ukurain bainguna in tida ik ekonomis. Ja ituhnyai huja in terja idi 

menurut suaitu polai dain sua itu siklus tertentu. Ha inya i ka ida ing-ka ida ing terja idi 

penyimpaingain-penyimpa ingain pa idai pola i itu teta ipi bia isainya i kembaili pa ida i pola i ya ing 

teraitur, perlu dia ida ika in pertimba ingain-pertimba inga in hidro ekonomis. 

 

2.3. Analisa Hidrologi  

Ainailisai hidrologi tida ik hainyai diperluka in daila im perenca ina ia in berba iga ii maica im 

ba inguna in aiir seperti bendungain, ba ingunain pengenda ili ba injir da in iriga isi. Tetaipi juga i 

ba inguna in jailain ra iya i, la ipa ingain terba ing dain ba inguna in la iinnya i, teta ipi jugai ba inguna in 

jailain raiya i, la ipa ingain terba ing, da in ba inguna in laiinnya i, da in juga i aina ilisa i hidrologi 

diperlukain untuk perencaina ia in draiina ise, culvert, ma iupun jemba ita in ya ing melinta isi 

sunga ii aita iu sailura in (Suripin, 20 i0 i4). Dra iina ise ya ing direnca ina ika in da ila im hail ini untuk 

da ipa it menaimpung a iir huja in a ita iu a iir limpa iha in da ieraih sekita ir da in mengailirka innyai ke 

sunga ii a ita iu ke tempa it-tempa it pembuainga in la iinnya i. Sa ilura in draiina ise ini ukura innya i 

direncainaika in sedemikia in rupai sehingga i cukup untuk menga ilirka in sejumlaih volume 

aiir tertentu da ila im sua itu waiktu yaing la ima i a ita iu ya ing disebut denga in debit (Q).  

 Pa ida i perencaina iain sailura in draiina ise terda ipa it ma isa ila ih ya iitu beraipa ika ih besa ir 

debit aiir yaing hairus disailurka in mela ilui sa ilura in tersebut. Ka irena i debit a iir ini 

tergaintung kepaida i curaih hujain tidaik teta ip (berubaih-uba ih) ma ika i debit a iir ya ing a ika in 

dita impung sailurain jugai paisti aika in beruba ih-uba ih. Dailaim hail perenca inaia in sailura in 

draiina ise kita i ha irus meneta ipkain suaitu besairnyai debit rencaina i (debit ba injir renca ina i) 

jika i memilih a ita iu membua it debit renca ina i tidaik bisa i kecil, ma ika i na intinya i da ipa it 

beraikibait a iir dida ila im sa ilurain a ika in melua ip dain sebailiknya i juga i tida ik boleh 

menga imbilnyai terlailu besa ir kairena i da ipa it juga i bera ikiba it sa ilura in yaing kita i renca ina ika in 

tida ik ekonomis. Kita i ha irus da ipa it memperhitungka in besa irnya i debit dida ila im sailura in 
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dra iina ise a iga ir da ipa it memilih sua itu debit renca ina i. Dida ilaim memilih debit renca ina i ma ika i 

dia imbil debit ba injir maiximum pa ida i da iera ih perencaina ia in. 

2.3.1 Siklus Hidrologi  

Dailaim perenca ina ia in sua itu ba ingunain a iir ya ing berfungsi untuk pengenda ilia in 

pengguna ia in a iir a inta ira i la iin ya ing mengaitur ailira in sunga ii, pembua ita in wa iduk-wa iduk da in 

sa ilura in-sa ilura in ya ing saingait diperluka in untuk mengeta ihui perila iku siklus ya ing Sa ilura in 

uta ima i disebut dengain siklus hidrologi. Menurut Rurung dkk. (20 i19) A iir la iut mengua ip 

ka irenai raidiaisi maita iha iri menja idi a iwa in kemudia in aiwain ya ing terja idi oleh pengua ipa in a iir 

bergera ik di aita is da ira ita in ka irena i tertiup a ingin. Presipita isi ya ing terja idi oleh ta ibra ika in 

ainta ira i butir-butir ua ip a iir a ikiba it desaika in a ingin, da ipa it berbentuk hujain a ita iu sa ilju. 

Setela ih ja ituh ke permuka ia in ta ina ih, a ika in menimbulka in limpa isa in (runoff) ya ing 

menga ilir kemba ili ke la iut. Da ilaim usa ihainya i untuk menga ilir kemba ili ke la iut bebera ipa i di 

ainta ira inya i ma isuk keda ila im ta inaih (infiltra isi) da in bergera ik terus ke ba iwa ih (perkola isi) ke 

da ilaim da ieraih jenuh (saitura ited zone) ya ing terda ipa it di ba iwa ih permuka ia in a iir ta ina ih a ita iu 

juga i ya ing dina ima ika in permuka iain frea itik.  

 Menurut Suripin (20 i14) seca ira i keseluruha in jumlaih a iir di pla inet bumi ini 

relaitive teta ip da iri ma isa i ke ma isa i. A iir di bumi menga ila imi sua itu siklus mela ilui 

sera ingka iia in peristiwa i ya ing berla ingsung terus menerus, dima ina i kitai tidaik ta ihu ka ipa in 

da in da irimaina i bera iwa ilnya i da in ka ipa in pula i a ika in bera ikhir. Sera ingka iia in peristiwa i 

tersebut dinaima ika in siklus hidrologi (Hydrologic Cycle). 

 

Gambar 2.12. Siklus hidrologi. 
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2.3.2 Analisis Frekuensi Curah Hujan  

Menurut Suripin (20 i0i4) Frekuensi huja in a ida ilaih besairnya i kemungkina in sua itu besa ira in 

huja in disa ima ii aitaiu dila impaiui. Seba iliknya i, ka ila i-ula ing a idailaih wa iktu hipotetik di ma ina i 

huja in denga in suaitu besairain tertentu a ika in disaima ii aitaiu dilaimpa iui. Seda ingka in menurut 

Wesli (20 i0 i8) Periode Ulaing Huja in a ida ila ih wa iktu perkira ia in dimaina i sua itu da ita i huja in 

aika in mencaipa ii sua itu ha irga i tertentu disa ima ii a ita iu kura ing da iri a ita iu lebih. Da ila im 

perenca ina ia in sa ilurain dra iina ise periode ulaing ya ing dipergunaika in tergaintung da iri fungsi 

sa ilurain sertai da ieraih ta ingka ip huja in ya in a ika in di keringka in.  

 Distribusi frekuensi diguna ika in untuk memperoses proba ibilita is besa ira in cura ih 

huja in rencaina i da ila im berbaiga ii periode ula ing. Frekuensi huja in a idailaih besa irnya i 

kemungkinain suaitu besa irain huja in disa ima ii aitaiu dila impa iui. Seba iliknya i, ka ila i-ula ing 

(return period) a ida ilaih wa iktu hipotetik dima ina i huja in denga in sua itu besa ira in 

tertentua ika in disa imaii a ita iu dila impa iui. Daila im ha il ini tida ik terka indung pengertia in ba ihwa i 

kejaidia in tersebut aika in berula ing seca irai teraitur setia ip ka ila i ula ing tersebut. Da isa ir 

perhitungain distribusi frekuensi a ida ila ih pairaimeter ya ing berka iita in denga in a ina ilisis da ita i 

ya ing meliputi ra ita i-raitai, simpa ingain ba iku, koefisien va iria isi da in koefisien skewness 

(kecondongain a ita iu kemencenga in).  

 Daila im ilmu sta itistik dikena il bebera ipai ma ica im dstribusi frekuensi ya ing 

diguna ika in da ila im bida ing hidrologi aida ila ih: 

1) Distribusi Log Person Tipe III  

2) Distribusi Gumbel 

3) Distribusi Log Norma il 

4) Distribusi Frechet 

2.3.2.1 Distribusi Log Person Tipe III  

Distribusi Log Person Tipe III ba inyaik duguna ikain da ila im aina ilisis hidrologi, teruta ima i 

da ilaim a ina ilisis daita i ma iksimum (ba injir) da in minimum(debit minimum) denga in nila ii 

ekstrim. Bentuk distribusi Log Person Tipe III merupa ika in ha isil da iri trainsforma isi da iri 

distribusi Log Person tipe III denga in mengga inti vairia in menjaidi nilaii loga iritma i. Da ita i 

huja in hairia in ma iksimum ta ihuna in sebainya ik n ta ihun diuba ih da ila im bentuk loga iritma i. 
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Laingka ih-laingka ih dailaim perhitunga in curaih huja in renca ina i berda isa irka in perhitunga in 

Log Person Type III seba iga ii berikut (Suripin, 20 i0 i4). 

1. Uba ih da ita i ke daila im bentuk loga iritmis, X=log X 

2. Hitung raitai-ra ita i loga iritma i denga in rumus: 

𝑋 = ∑ 𝑋𝑖         (2.1) 

3. Hitung simpa ingain ba iku dengain rumus: 

Sd= ∑ (log𝑋𝜄 − 𝑙𝑜𝑔𝑋)²      (2.2) 

4. Hitung Koefisien kemena ingain denga in rumus: 

G =
∑ (  )²

( )( ) ³
        (2.3) 

5. Hitung logairitmai curaih huja in rencaina ika in denga in periode ula ing tertentu: 

Log𝑋 = log 𝑋 +  𝐾. 𝑆𝑑       (2.4) 

Keterainga in 

LogX = Raita i-ra ita i loga iritma i 

n = Bainyaiknya i ta ihun penga ima ita in 

Sd = Sta indair devisi 

G = Koefesiensi kemena ingain 

K = Va iria ibel sta indair (sta inda ir va iria ibel) untuk X ya ing besa irnya i terga intung 

koefesien kemiringa in G (Ta ibel 2.4). 

Besairnya i ha irga i K  berdaisa irka in nila ii G da in tingka it probaibilita isnya i da ipa it diliha it paida i 

Taibel 2.2. 

Tabel 2.2.: Distribusi log pea irson type III untuk koefisien kemencengain G (Suripin, 

20 i0 i4) 

Interva il kejaidia in (Recurrence intervail), taihun (periode ula ing) 

 1,0i10 i1 1,250i0 i 2 5 10 i 25 50i 10i0 i 

Koef, G                  Persentaise pelua ing terlaimpa iui (Percent chaince of being exceeded) 

 99 80i 50 i 20 i 10 i 4 2 1 

3,0 i -0i,667 -0 i,636 -0i,396 0 i,420 i 1,180 i 2,278 3,152 4,0 i51 

2,8 -0i,714 -0 i,666 -0i,384 0 i,460 i 1,210 i 2,275 3,114 3,973 
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2,6 -0i,769 0i,696 -0i,368 0 i,499 1,238 2,267 3,0 i71 2,889 

2,4 -0i,832 -0 i,725 -0i,351 0 i,537 1,262 2,256 3,0 i23 3,80i0 i 

2,2 -0i,90 i5 -0 i,752 -0i,330 i 0 i,574 1,284 2,240 i 2,970 i 3,70 i5 

2,0 i -0i,990 i -0i,777 -0i,30 i7 0 i,60 i9 1,30 i2 2,219 2,192 3,60 i5 

1,8 -1,0i87 -0 i,799 -0 i,282 0 i,643 1,318 2,193 2,848 3,499 

1,6 -1,197 -0 i,817 -0 i,254 0 i,675 1,329 2,163 2,780i 3,388 

1,4 -1,318 -0 i,832 -0 i,225 0 i,70i5 1,337 2,128 2,70i6 3,271 

1,2 -1,449 -0 i,844 -0 i,195 0 i,732 1,340 i 2,0 i87 2,626 3,149 

1,0i -1,588 -0 i,852 -0 i,164 0 i,758 1,340i 2,0i43 2,542 3,0 i22 

0i,8 -1,733 -0 i,856 -0 i,132 0 i,780i 1,336 1,993 2,453 2,891 

0i,6 -1,880 i -0 i,857 -0 i,0i99 0 i,80i0 i 1,328 1,939 2,359 2,755 

0i,4 -2,0i29 -0 i,855 0 i,0i66 0 i,816 1,317 1,880i 2,261 2,615 

0i,2 -2,178 -0 i,850i -0 i,0i33 0 i,830i 1,30i1 1,818 2,159 2,472 

0 i,0 i -2,326 -0 i,842 0 i,0i0i0 i 0 i,842 1,282 1,751 2,0i51 2,326 

-0 i,2 -2,472 -0 i,830i 0 i,0i33 0 i,850i 1,258 1,680i 1,945 2,178 

-0 i,4 2,615 -0 i,816 0 i,0i66 0 i,855 1,231 1,60i6 1,834 2,0 i29 

-0 i,6 -2,755 -0 i,80i0i 0 i,0i99 0 i,857 1,20i0 i 1,528 1,720i 1,880i 

-0 i,8 -2,891 -0 i,780i 0 i,132 0 i,856 1,166 1,448 1,60i6 1,733 

-1,0 i -3,0i22 -0 i,758 0 i,164 0 i,852 1,128 1,366 1,492 1,588 

-1,2 -2,149 -0 i,732 0 i,195 0 i,844 1,0i86 1,282 1,379 1,449 

-1,4 -2,271 -0 i,70i5 0 i,225 0 i,832 1,0i41 1,198 1,270i 1,318 

-1,6 -2,388 -0 i,675 0 i,254 0 i,817 0i,994 1,116 1,166 1,197 

-1,8 -3,499 -0 i,643 0 i,282 0 i,799 0i,945 1,0i35 1,0i69 1,0 i87 

-2,0 i -3,60 i5 -0 i,60i9 0 i,30i7 0 i,777 0i,895 0 i,959 0 i,980i 0 i,990i 

-2,2 -3,70 i5 -0 i,574 0 i,330i 0 i,752 0i,844 0 i,888 0 i,90i0 i 0 i,90 i5 

-2,4 -3,80 i0 i -0 i,537 0 i,351 0 i,725 0i,795 0 i,823 0 i,830i 0 i,832 

-2,6 -3,889 -0 i,490i 0 i,368 0 i,696 0i,747 0 i,764 0 i,768 0 i,769 

-2,8 -3,973 -0 i,469 0 i,384 0 i,666 0i,70i2 0 i,712 0 i,714 0 i,714 

-3,0 i -7,0i51 -0 i,420i 0 i,396 0 i,636 0i,660i 0 i,666 0 i,666 0 i,667 
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2.3.2.2 Distribusi Gumbel  

Fa iktor frekuensi untuk distribusi ini da ipait dihitung denga in memperguna ika in 

persaima ia in seba iga ii berikut:  

1. Besairnya i curaih hujain raitai-raita i denga in rumus: 

𝑋 =
1

𝑛
𝑋𝑖 

2. Hitung sta indair devia isi denga in rumus: 

𝑠𝑑 =
1

𝑛 − 1
(𝑋𝑖 − 𝑋)² 

3. Hitung besairnya i curaih huja in untuk periode ula ing t taihun denga in rumus: 

𝑋 = �̅� +
𝑌 − 𝑌

𝜎
𝑆𝑑 

Keterainga in:  

Xt = Besa irnya i curaih huja in untuk t taihun (mm) 

Yt = Besa irnya i curaih huja in raita i-ra ita i untuk t ta ihun (mm)  

Yn = Reduce meain devia isi berdaisa irka in sa impel n  

𝜎𝑛 = Reduce sta indair devia isi berda isa irka in sa impel n  

n = Jumla ih taihun ya ing ditinja iu Sd = Sta inda ir devia isi (mm)  

�̅� = Curaih huja in raita i-raita i (mm)  

Xi = Curaih huja in ma iximum (mm)  

Hairgai Yn berdaisa irka in ba inyaiknya i sa impel n da ipa it diliha it pa ida i Ta ibel 2.3. 

Tabel 2.3.: Hairga i Yn berda isa irka in ba inyaiknya i sa impel n (Suripin, 20 i14). 

N 0i 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10i ,495 ,449 ,50 i3 ,50 i7 ,510 i ,512 ,515 ,518 ,520 i ,552 

20i ,523 ,525 ,526 ,528 ,529 ,530 i ,532 ,533 ,534 ,535 

30i ,536 ,537 ,538 ,538 ,539 ,540 i ,541 ,541 ,542 ,543 

40i ,543 ,544 ,544 ,545 ,545 ,546 ,546 ,547 ,547 ,548 

50i ,548 ,549 ,549 ,549 ,550 i ,550 i ,550 i ,551 ,551 ,551 

60i ,552 ,552 ,552 ,553 ,553 ,553 ,553 ,554 ,554 ,554 
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70i ,554 ,555 ,555 ,555 ,555 ,555 ,555 ,556 ,556 ,556 

80i ,556 ,557 ,557 ,557 ,557 ,558 ,558 ,558 ,558 ,558 

90i ,558 ,558 ,558 ,559 ,559 ,559 ,559 ,559 ,559 ,559 

10 i0 i 560i          

2.3.2.3 Distribusi Log Normail 

Fa iktor frekuensi untuk distribusi ini da ipait dihitung denga in memperguna ika in 

persaima ia in seba iga ii berikut:  

Log X = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋  

Dima inai: 

Log X    = Nila ii Loga iritma i huja in rencaina i denga in periode ula ing T ta ihun (mm) 

Log 𝑋   = Nila ii raita i-ra ita i Log Xt = 
∑  

(mm) 

𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋  = Devisi sta indair dairi Log 𝑋 =
∑ (   )

 

Kt  = Faiktor frekuensi sini la iinnya i terga intung da iri “t”, nila ii ya ing 

dida ipa itkain da iri ta ibel 2.4 

Tabel 2.4.: Nila ii Fa iktor Frekuensi (k) Seba iga ii Fungsi Da iri Nila ii CV (Soewa irno, 

1995) 

Koefisien Peluaing Kumula itif P(%) : P(X<=X) 

Vairia isi 50 i 80 i 90 i 95 98 99 

(CV) Periode Ula ing (Taihun) 

2 5 10 i 20 i 50 i 10 i0 i 

0 i,0 i5 -0i,0i250i 0 i,8334 1,2965 1,6863 2,1341 2,4570 i 

0 i,10i -0i,0i496 0 i,8222 1,30 i78 1,7247 2,2130i 2,5489 

0 i,15 -0i,0i738 0 i,80i85 1,3156 1,7598 2,2899 2,260 i7 

0 i,20i -0i,0i971 0 i,7926 1,320i0 i 1,7911 2,3640i 2,7716 

0 i,25 -0i,1194 0 i,7746 1,320i9 1,8183 2,4318 2,880 i5 

0 i,30i -0i,140 i6 0 i,7647 1,3183 1,8414 2,50 i15 2,9866 

0 i,35 -0i,160 i4 0 i,7333 1,3126 1,860 i2 2,5638 3,0 i890 i 

0 i,40i -0i,1788 0 i,710 i0 i 1,30 i37 1,8746 2,6212 3,1870 i 

0 i,45 -0i,1957 0 i,6870 i 1,2920 i 1,8848 2,6731 3,2799 
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0 i,50i -0i,2111 0 i,6626 1,2778 1,890 i9 2,720 i2 3,3673 

0 i,55 -0i,2251 0 i,6379 1,2613 1,8931 2,7613 3,4488 

0 i,60i -0i,2375 0 i,6129 1,2428 1,8915 2,7971 3,5211 

0 i,65 -0i,2185 0 i,5879 1,2226 1,8866 2,8279 3,3930 i 

0 i,70i -0i,2582 0 i,5631 1,20 i11 1,8786 2,8532 3,3663 

0 i,75 -0i,2667 0 i,5387 1,1784 1,8677 2,8735 3,7118 

0 i,80i -0i,2739 0 i,5118 1,1548 1,8543 2,8891 3,7617 

0 i,85 -0i,280 i1 0 i,4914 1,130i6 1,8388 2,90 i0 i2 3,80 i56 

0 i,90i -0i,2852 0 i,4686 1,10 i60 i 1,8212 2,90 i71 3,8137 

0 i,95 -0i,2895 0 i,4466 1,0 i810 i 1,80 i21 2,910 i3 3,8762 

1,0 i0i -0i,2929 0 i,4254 1,0 i560 i 1,7815 2,90 i98 3,90 i35 

2.3.2.4 Distribusi Frechet 

Fa iktor frekuensi untuk distribusi ini da ipait dihitung denga in memperguna ika in 

persaima ia in seba iga ii berikut:  

Rumais: log 𝑋  = = log 𝑋 + 𝑌. 𝑠 

Dima inai: 

log 𝑋    = Nila ii loga iritmai huja in rencaina i denga in periode ula ing T taihun (mm) 

log 𝑋  = Nila ii raita i – raita i da iri log 𝑋𝑖 (mm) 

S  = Sta indair devia isi da iri Log X 

KTr  = Koefisien frekuensi, dida ipa it berda isairka in hubunga in nila ii Cs denga in 

periode ula ing T 

𝐶 =  
𝑛 ∑ (log 𝑥𝑖 − log 𝑥)

(𝑁 − 1)(𝑁 − 2)𝑆
 

Tabel 2.5.: Nila ii va iria ibel reduksi 

T (Ta ihun) Peluaing (P) Y 

1,0i0 i10i 0 i,0 i0i10 i -1,930 i0 i 

1,0i0 i50i 0 i,0 i0i50 i -1,670 i0 i 

1,0i10 i0i 0 i,0 i10 i0 i -1,530 i0 i 

1,0i50 i0i 0 i,0 i50 i0 i -1,0 i970 i 

1,110 i0i 0 i,10i0 i0 i -0 i,8340 i 

1,250 i0i 0 i,20i0 i0 i -0 i,4760 i 
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1,330 i0i 0 i,250 i0 i -0 i,3260 i 

1,430 i0i 0 i,30i0 i0 i -0 i,1850 i 

1,670 i0i 0 i,40i0 i0 i 0i,0i870i 

2,0i0 i0 i0i 0 i,50i0 i0 i 0i,3660i 

2,50 i0 i0i 0 i,60i0 i0 i 0i,6710i 

3,330 i0i 0 i,70i0 i0 i 1,0i30 i0i 

4,0i0 i0 i0i 0 i,750 i0 i 1,240 i0i 

5,0i0 i0 i0i 0 i,80i0 i0 i 1,510 i0i 

10 i,0 i0i0 i0 i 0 i,90i0 i0 i 2,250 i0i 

20 i,0 i0i0 i0 i 0 i,950 i0 i 2,970 i0i 

50 i,0 i0i0 i0 i 0 i,980 i0 i 3,90 i0 i0i 

10i0 i,0 i0 i0i0 i 0 i,990 i0 i 4,60 i0 i0i 

20i0 i,0 i0 i0i0 i 0 i,9950 i 5,290 i0i 

50i0 i,0 i0 i0i0 i 0 i,9980 i 6,210 i0i 

10 i0 i0i,0i0 i0 i0i 0 i,9990 i 6,90 i0 i0i 

Hubunga in periode ula ing untuk t ta ihun dengain curaih huja in ra ita i-ra ita i da ipa it dilihait paida i 

Taibel 2.6. 

Tabel 2.6.: Periode ula ing untuk ta ihun (Suripin, 20 i0i4). 

Kaita i ula ing (ta ihun) Fa iktor reduksi (Yt) 

2 

5 

10 i 

25 

50 i 

10 i0i 

0 i,3665 

1,4999 

2,250i4 

3,1985 

3,90 i19 

4,60 i0 i1 

Hairgai reduce sta inda ir devia isi (σn) daipait diliha it pa ida i Ta ibel 2.7. 

Tabel 2.7.: Hubungain reduce sta inda ir devia isi (σn) dengain ba inyaiknya i sa impel (n) 

(Suripin, 20 i0 i4). 

N 0i 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

10i 0i,94 0i,96 0i,98 0 i,99 1 1,0 i2 1,0i3 1,0 i4 1,0 i4 1,0 i5 
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20i 1,0i6 1,0i6 1,0i7 1,0 i8 1,0 i8 1,0 i9 1,0i9 1,1 1,1 1,1 

30i 1,11 1,11 1,11 1,12 1,12 1,12 1,13 1,13 1,13 1,13 

40i 1,14 1,14 1,14 1,14 1,14 1,15 1,15 1,15 1,15 1,15 

50i 1,16 1,16 1,16 1,16 1,16 1,16 1,16 1,16 1,16 1,16 

60i 1,17 1,17 1,17 1,17 1,17 1,17 1,17 1,17 1,17 1,17 

70i 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 1,18 

80i 1,19 1,19 1,19 1,19 1,19 1,19 1,19 1,19 1,19 1,19 

90i 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 

10 i0 i 1,2          

2.3.3 Uji Kecocokan Distribusi  

Menurut Suripin (20 i0 i4) untuk menguji kecocokain distribusi frekuensi sa impel da ita i 

terhaida ip fungsi distribusi peluaing ya ing diperkira ika in daipa it mengga imba irka in a ita iu 

mewaikili distribusi frekuensi tersebut.. Pengujia in pa ira imeter ya ing dipa ikaii aida ila ih uji 

Chi-Squa ire dain uji Smirnov-Kolmogorov. 

2.3.3.1 Uji Chi-Squa ire  

Uji Chi-Squaire aida ila ih sailaih sa itu uji staitistik pa ira ima itik yaing cukup sering diguna ika in 

da ilaim penelitiain.Uji Chi-Squa ire ini bia isa i diteraipka in untuk pengujia in kenorma ila in 

da itai, pengujiain daita i ya ing berlevel nomina il a ita iu untuk menguji perbeda ia in duai a ita iu 

lebih proposi saimpel. Uji Chi-Squaire ditera ipka in pa ida i ka isus dima inai aika in uji diaima iti 

(daitai observaisi) berbedai seca ira i nya ita i a ita iuka ih tida ik denga in frekuensi ya ing ditera ipka in. 

Uji Chi-Squaire dimaiksudka in untuk menentuka in a ipa ika ih persa imaia in distribusi pelua ing 

ya ing tela ih dipilih da ipait mewa ikili da iri distribusi sta itistik sa impel da ita i ya ing 

dia ina ilisis.Pengaimbila in keputusa in uji ini mengguna ika in pa ira imeter X2, oleh ka irena i itu 

disebut denga in Ujichi-squa ire. 

 Uji Chi-Squa ire digunaika in untuk menguji distribusi pengaima ita in, a ipa ika ih 

sa impel memenuhi syairait distribusi yaing di uji a ita iu tida ik. A ida ipun prosedur 

perhitungain Uji Chi-Squa ire aida ila ih seba iga ii berikut: 

1. Menghitung jumlaih kela is dengain Pers. 2.8.     (2.8) 

 K = 1 + 3,322 log n        

 Dima inai: 
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 K = Jumla ih kela is 

 n = Bainyaiknya i daita i 

2. Membua it kelompok-kelompok kela is sesuaii denga in jumla ih kela is.  

3. Menghitung frekuensi pengaima ita in Oj = n/jumla ih kela is.  

4. Mencairi besairnya i curaih huja in ya ing ma isuk da ila im ba ita is kela is (Ej).  

5. Menghitung denga in mengguna ikain Pers. 2.9. 

X =  ∑
( )²

        (2.9) 

 

Dima inai:  

X 2 = Pa iraimeter chi-kua idra it terhitung  

K = Jumla ih kela is  

Oj = Frekuensi penga ima ita in kelais  

Ej = Frekuensi teoritis kela is 

6. Menentukain 𝑋2 cr dairi ta ibel denga in menentuka in ta iraif signifikain (α) dain dera ija it 

kebeba isain (Dk) denga in menggunaika in Pers. 2.10 i.   (2.10 i) 

Dk = K – (p+1)         

Dima ina i:  

Dk = Deraijait kebeba isain  

K = Jumla ih kela is  

P = Bainyaiknya i pairaimeter untuk Uji Chi-Squa ire a idailaih 2 

  Menyimpulka in ha isil dairi ta ibel perhitunga in X 2 perhitunga in <X 2 cr maika i 

distribusi terpenuhi da in a ipa ibila i nila ii x2 hitung >x2cr ma ikai distribusi tida ik terpenuhi. 

Untuk melihait nila ii distribusi yaing terterai pa ida i Ta ibel 2.8. 

Tabel 2.8.: Nila ii kritis untuk distribusi Chi-Squa ire. 

 α dera ija it kepercaiya ia in 

d k t0i,995 t0i,99 t0i,975 t0i,95 t0i,0 i5 t0 i, 0 i25 t0 i, 0 i1 t0 i, 0 i0 i5 

1 0 i,39 0 i,16 0 i, 0 i98 0 i,393 3,841 5, 0 i24 6,635 7,879 

2 0 i,10i0 i 0i,20 i1 0 i,50i6 0 i,10 i3 5,991 6,783 9,210 i 10 i,597 

3 0 i,717 0i,115 0 i,216 0 i,352 7,815 9,348 11,345 12,838 
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4 0 i,20i7 0i,297 0 i,484 0 i,711 9,488 11,143 13,277 14,860 i 

5 0 i,412 0i,554 0 i,831 1,145 11, 0i70 i 12,832 15, 0 i86 16,750 i 

6 0 i,676 0i,872 1,237 1,635 12,592 14,449 16,812 18,548 

7 0 i,989 1,239 1,690 i 2,167 14, 0 i67 16, 0 i13 18,475 20 i,278 

8 1,344 1,646 2,180 i 2,733 15,50 i7 17,535 20 i, 0 i90 i 24,995 

9 1,735 2, 0 i88 2,70i0 i 3,325 16,919 19, 0 i23 21,666 23,598 

10i 2,156 2,558 3,247 3,940i 18,30i7 20i,483 23,20i9 25,188 

11 2,60i3 3, 0 i53 3,816 4,575 19,675 21,920 i 24,725 26,757 

12 3, 0i74 3,571 4,40i4 5,226 21, 0 i26 23,337 26,217 28,30 i0 i 

13 3,565 4,10 i7 5, 0 i0 i9 5,892 22,362 24,736 27,688 29,819 

14 4, 0i75 4.660 i 5,629 6,571 23,685 26,119 29,141 31,319 

15 4,60i1 5,229 6,262 7,261 24,996 27,488 30 i,578 32,80 i1 

16 5,142 5,812 6,90 i8 7,962 26,296 28,845 32, 0i0 i0 i 34,267 

17 5,697 6,40 i8 7,564 8,672 27,587 30 i,191 33,40i9 35,718 

18 6,265 7, 0 i15 8,231 9,390i 28,869 31,526 34,80i5 37,156 

19 6,884 7,633 8,90 i7 10i,117 30 i,144 32,852 36,191 38,852 

20i 7,434 8,260 i 9,591 10i,851 34,410 i 34,170 i 37,566 39,997 

21 8, 0i34 8,897 10 i,283 11,591 32,671 35,497 38,982 41,40 i1 

22 8,643 9,542 10 i,982 12,338 33,924 36,781 40 i,298 42,796 

23 9,260 i 10 i,196 11,689 13, 0 i91 36,172 38, 0 i76 41,638 44,181 

24 9,886 10 i,856 12,40 i1 13,848 36,415 39,264 42,920 i 45,558 

25 10i,52 11,524 13,120i 14,611 37,652 40i,646 44,314 46,928 

26 11,16 12,198 13,844 15,379 38,885 41,923 45,642 48,920 i 

2.3.3.2 Uji Smirnov-Kolmogorov  

 Uji kecocokain Smirnov-Kolmogorov sering disebut juga i uji kecocokain non 

pa iraimetrik, kairenai pengujia innya i tida ik mengguna ika in fungsi distribusi tertentu 

(Suripin, 20 i0 i4). Ha il itu dikairena ika in nila ii uji ya ing terdaipa it pa ida i Ta ibel 2.9. 
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Tabel 2.9.: Nila ii kritis Do untuk uji Sminov-Kolomogorov (Suripin, 20 i0 i4). 

N Deraijait keperca iya ia in, ∝ 

 0 i,20i 0 i,10 i 0 i.0i5 0i,0i1 

5 0 i,45 0i,51 0i,56 0i,67 

10i 0 i,32 0i,37 0i,41 0i,49 

20i 0 i,23 0i,26 0i,29 0i,36 

25 0 i,21 0i,24 0i,27 0i,32 

30i 0 i,19 0i,22 0i,24 0i,29 

35 0 i,18 0i,20 i 0 i,23 0i,27 

40i 0 i,17 0i,19 0i,21 0i,25 

45 0 i,16 0i,18 0i,20 i 0 i,24 

50i 0 i,15 0i,17 0i,19 0i,23 

N>50i 
1,0𝑖7

N 𝑖,
 

1,22

N 𝑖,
 

1,36

N 𝑖,
 

1,63

N 𝑖,
 

  Prosedur da isa irnya i menca ikup perbaindinga in a inta ira i proba ibilita is kumula itif 

laipaingain dain distribusi kumula itif fungsi ya ing ditinja iu. Sa impel ya ing berukura in n, 

dia itur dengain urutain yaing meningka it. Da iri da ita i ya ing dia itur a ikain membentuk sua itu 

fungsi frekuensi kumula itif ta ingga i. Prosedur pengujia in ini aida ila ih seba iga ii berikut: 

1. Uruta in daitai (da iri besa ir ke kecil a ita iu seba iliknyai) da in tentuka in besa irnya i pelua ing 

da iri ma ising-maising daita i tersebut: 

X1 = P’(X1) 

X2 = P’(X2) 

X3 = P’(X3), da in seterusnya i. 

2. Urutkain nila ii maising-maising pelua ing teoritis da iri ha isil pengga imba ira in da ita i 

(persa imaia in distribusinya i). 

X1 = P’(X1) 

X2 = P’(X2) 

X3 = P’(X3), da in seterusnya i. 
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3. Dairi kedua i nila ii pelua ing tersebut, tentuka in selisih terbesa irnya i a inta ir pelua ing 

penga imaitain denga in peluaing teoritis. 

4. Berdaisa irka in taibel nila ii kritis (smirnov-kolomogorov test) tentuka in nilaii kritis 

(Do). 

 Aipaibilai nilaii D lebih kecil da iri nila ii Do ma ika i distribusi teoritis ya ing 

diguna ika in untuk menentukain persaima ia in distribusi daipa it diterimai, teta ipi a ipa ibilai nila ii 

D lebih besair dairi nila ii Do ma ikai distribusi teoritis ya ing digunaika in untuk menentuka in 

distribusi tidaik da ipa it diterima i. 

2.3.4 Daerah Tangkapan Hujan (Catchment Area) 

Ca itchment a ireai a idailaih sua itu da ieraih ta ida ih huja in dimaina i aiir ya ing menga ilir paida i 

permuka iainnya i dita impung oleh sailurain ya ing bersaingkuta in. Sistem dra iina ise ya ing ba iik 

ya iitu aipa ibila i aidai huja in ya ing ja ituh di sua itu daiera ih hairus segerai da ipa it dibua ing, untuk 

itu dibuait sa ilurain ya ing menuju sa ilura in uta ima i.  

 Untuk menentukain da ieraih ta ingka ipa in huja in terga intung kepaida i kondisi 

laipaingain sua itu da ieraih dain situa isi topograifinya i / elevaisi permuka ia in ta ina ih sua itu 

wila iya ih disekita ir sailura in ya ing bersaingkuta in ya ing merupa ika in da iera ih ta ingkaipa in huja in 

da in menga ilirka in aiir huja in kesailura in draiina ise. Untuk menentukain da iera ih ta ingka ipa in 

huja in (Caithment airea i) sekitair dra iinaise da ipa it dia isumsikain denga in memba igi lua is 

da ieraih ya ing a ika in ditinja iu. 

2.3.5 Koefisien Pengaliran (C) 

Menurut Supriya ini dkk. (20 i12) Koefisien penga ilirain a ida ila ih perba indinga in a inta ira i 

jumla ih a iir ya ing mengailir di suaitu da ieraih a ikiba it turunnya i huja in denga in jumla ih a iir 

huja in yaing turun di daieraih tersebut. Besa irnya i koefisien penga ilirain terga intung paida i 

kea ida iain da ieraih pengailirain da in ka iraikteristik huja in. 

 Menurut Hendraitta i (20 i14) Fa iktor ya ing penting ya ing mempenga iruhi besa irnya i 

koefisien penga ilirain a idailaih keaida ia in huja in, lua is da ieraih penga ilira in, kemiringa in laiha in, 

da iya i infiltraisi da in perkolaisi taina ih serta i taitai guna i la iha in. 

 Besa irain ini dipengairuhi oleh ta ita i gunai la iha in, kemiringa in la ihain, jenis da in 

kondisi ta ina ih. Pemilihain koefisien penga ilira in ha irus memperhitungka in kemungkina in 

aida inyai perubaiha in ta ita i guna i la iha in dikemudia in hairi. Koefisien penga ilirain mempunya ii 
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nila ii ainta irai dain sebailiknya i nila ii pengailirain untuk a inailisis diperguna ika in nila ii terbesa ir 

aitaiu nilaii maiksimum (Wesli,20i0 i8). Koefisien pengailirain secaira i umum diperlihaitka in 

pa ida i Taibel 2.10 i. 

Tabel 2.10.: Koefisien limpaisain untuk Metode Ra isiona il (Suripin, 20 i0 i4). 

Deskripsi laiha in / ka ira ikter permuka ia in Koefisien A ilirain (c) 

Business  

Perkotaia in 0i,70 i – 0 i,95 

Pinggirain 0i,50 i – 0 i,70 i 

Perumaiha in  

ruma ih tungga il 0 i,30 i – 0 i,50 i 

Perdesaia in  

multiunit, terpisa ih 

multiunit, terga ibung 

0i,40 i-0 i.70 i 

0i,40 i-0 i,60 i 

0i,60 i-0 i,75 

Perkaimpunga in 0 i,25-0 i,40 i 

Aipa irtemen 0i,50 i-0 i,70 i 

Industri  

Ringa in 0i,50 i-0 i,80 i 

Berait 0 i,60 i-0 i,90 i 

Perkeraisain  

Aispa il da in Beton 0 i,70 i-0 i,65 

Ba itu Baitai, Pa iving 0i,50 i-0 i,70 i 

2.3.6 Debit Rencana 

Debit rencaina i aida ila ih debit maiksimum ya ing a ikain dia ilirka in oleh sa ilura in dra iina ise untuk 

mencegaih terja idinya i genaingain. Untuk draiina ise perkota ia in dain jailain ra iya i seba iga ii debit 

rencaina i debit bainjir ma iksimum periode ula ing 5 ta ihun ya ing mempunya ii ma ikna i 

kemungkinain bainjir maiksimum tersebut disa ima ii a ita iu dila impaiui 1 ka ili da ila im 5 ta ihun 

aitaiu 2 ka ili daila im 10i ta ihun aita iu 25 kaili dailaim 10 i0 i ta ihun (Suripin, 20 i0 i4). 

 Penetaipa in debit bainjir ma iksimum periode 10 i0 i ta ihun ini berda isrka in 

pertimbainga in: 
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a. Resiko aikibait gena inga in yaing ditimbulkain oleh hujain rela itif kecil diba indingka in 

denga in ba injir yaing ditimbulkain melua ipnya i sebua ih sunga ii. 

b. .Luais laiha in diperkotaia in rela itif terba ita is a ipa ibila i ingin direnca ina ika in sa ilurain ya ing 

melaiya ini debit ba injir maiksimum periode ula ing lebih besa ir da iri 10i0 i ta ihun. 

c. Daieraih perkotaia in menga ila imi perubaiha in da ila im periode tertentu sehingga i 

menga ikibaitka in peruba ihain pa idai sailura in dra iina ise. 

 Perencaina ia in debit renca ina i untuk dra iina ise perkotaia in dain ja ila in ra iya i diha ida ipi 

dengain persoa ila in tidaik tersedia inyai da ita i a ilirain. Umumnya i untuk menentuka in debit 

ailirain aikibait a iir huja in diperoleh dairi hubunga in raisiona il a inta ira i a iir huja in denga in 

limpa isa innyai (metode raisionail). Untuk debit a iir limbaih ruma ih ta ingga i diestima isika in 25 

liter peroraing perhairi. 

 Daila im perencaina ia in sa ilura in draiina ise da ipa it dipa ika ii sta inda ir ya ing tela ih 

ditetaipkain, ba iik debit rencaina i (periode ula ing) da in caira i a ina ilisis yaing dipa ika ii, tinggi 

jaigaia in, struktur sa ilura in, da in la iin-la iin. Taibel 2.11. berikut menya ijika in stainda ir desa iin 

sa ilurain draiina ise berda isa ir “Pedomain Draiina ise Perkota ia in dain Sta inda ir Desaiin Teknis”. 

Tabel 2.11.: Kriteria i desa iin hidrologi sistem draiina ise perkota ia in (Suripin, 20 i0 i4). 

Luais DAiS (ha i) Periode ula ing (taihun) Metode perhitunga in debit bainjir 

< 10i 2 Ra isiona il 

10i – 10 i0 i 2-5 Ra isiona il 

10 i1 – 50i0 i 5-20 i Ra isiona il 

>50i0 i 10i-25 Hidrograif sa ituain 

2.3.6.1 Metode Raisionail  

Menurut Suripin (20i0 i4) Metode untuk memperkiraika in laiju a ilirain permuka ia in punca ih 

ya ing umum dipaika ii aida ilaih metode Ra isiona il USSCS (1993). Metode ini sainga it simple 

da in mudaih pengguna ia innyai, naimun pengguna iainnya i terba ita is. Ka irena i model ini 

merupa ikain model kota ik hita im, maika i tida ik da ipa it meneraingka in hubunga in curaih huja in 

da in a ilirain permuka iain daila im bentuk hidrograif. Seca ira i maitema itis da ipa it ditulis daila im 

Pers. 2.11. 

Q = 0 i,0 i0i278 C. I. Ai        (2.11) 
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Dima inai: 

Q = debit (m3/det). 

C = koefisien a ilirain permuka ia in 

I = intentisita is curaih huja in (mm/ja im) 

Ai = luais da ieraih a ilira in (Hai) 

 Rumus dia itais berla iku untuk da ieraih ya ing lua is penga ilirainnya i tida ik lebih da iri 80 i 

Hai, seda ingka in untuk da ieraih ya ing lua is penga ilirainnya i lebih besa ir dairi 80 i Ha i maika i 

rumus raisionail dia ita is ha irus dirubaih menja idi Pers. 2.12. 

Q = 0 i,0 i0i278 C. Cs . I. A i       (2.12) 

Dima inai: 

Q = debit (m3/det). 

I = intensitais curaih huja in (mm/ja im). 

Ai = luais da ieraih a ilira in (Hai). 

C = koefisien a ilirain permuka ia in. 

Cs = koefisien ta impunga in. 

C =          (2.13) 

Dima inai: 

Cs = koefisien ta impung. 

Tc = wa iktu konsentraisi (ja im) 

Td = wa iktu a ilirain aiir mengailir di da ila im sa ilura in da iri hulu hingga i ke tempa it 

pengukurain (ja im). 

2.3.7 Intensitas Hujan 

Menurut Restia ini dkk. (20 i15) intensita is huja in a ida ila ih tinggi cura ih huja in da ila im periode 

tertentu ya ing dinyaita ika in daila im sa itua in mm/ja im.. Besa irnya i intensita is huja in berbeda i-

beda i, tergaintung da iri laima inyai cura ih hujain da in frekuensi keja idiainnya i. Intensita is huja in 

diperoleh denga in caira i mela ikuka in aina ilisis daita i hujain ba iik secaira i sta itistik ma iupun 

seca irai empiris.Intensita is huja in iailaih ketinggia in huja in yaing terja idi paida i sua itu kurun 

waiktu aiirn huja in terkonsentra isi. Bia isa inya i intensita is huja in dihubungka in denga in dura isi 

huja in jaingka i pendek misailnyai 5 menit, 30 i menit, 60 i menit da in ja im-ja ima in. 
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 Intensita is huja in a ida ila ih terma isuk da iri ka ira ikteristik huja in ya ing juga i terda ipa it 

duraisi hujain yaiitu la ima i keja idiain (menita in, ja im-ja imain, ha iria in) diperoleh da iri haisil 

pencaitaitain a ila it pengukur hujain otomaitis. Da ila im perenca inaia in dra iina ise duraisi huja in ini 

sering dika iitka in denga in waiktu konsentraisi, khususnya i pa ida i dra iinaise perkotaia in 

diperlukain duraisi yaing rela itif pendek menginga it a ika in tolera insi terha ida ip la ima inya i 

genaingain. Selainjutnya i lengkung intensita is huja in a ida ila ih gra ifik ya ing menya ita ika in 

hubunga in a inta ira i intensita is hujain denga in duraisi huja in, hubunga in tersebut dinya ita ika in 

da ilaim bentuk lengkungain intensitais huja in ka ilai ula ing huja in tertentu (Wesli, 20 i0 i8). 

 Intensita is huja in terma isuk ha il ya ing terpenting da ila im mela iksa ina ikain a ita iu 

menga ina ilisis hidrologi suaitu da iera ih dra iinaise. Ma ika i dairipa ida i itu a ika in dijelaiska in teori 

perhitungain debit rencaina i, ya ikni perhitunga in cura ih huja in denga in ja ingkai waiktu ya ing 

berva iria isi untuk menentukain sua itu volume debit sailura in.Untuk menetuka in intensita is 

huja in a idailaih denga in mengguna ika in rumus-rumus empiris ya ing menya ita ika in hubunga in 

aintairai intensita is hujain denga in la ima inyai huja in Mononobe. 

I =  2/3         (2.14) 

Dima inai: 

I = intensitais hujain (mm/ja im). 

t = la imainyai hujain (ja im). 

R24 = curaih hujain ma iksimum hairia in (sela imai 24 jaim) (mm). 

 Rumus mononobe sering diguna ika in di Jepa ing, diguna ika in untuk menghitung 

intensita is curaih huja in setia ip berdaisa irka in da ita i curaih huja in ha iria in. 

 Menurut Guntoro dkk. (20 i17) Perhitungain intensita is cura ih huja in bertujua in 

untuk mengetaihui tinggi huja in historis ya ing menga ikiba itka in ba injir. Menurut haisil 

pengaima ita in, informa isi instainsi terkaiit da in historis hujain, ba ihwa i dura isi huja in di loka isi 

studi, raita i-raitai terja idi da ilaim enaim ja im. 

2.3.7.1 Aina ilisa i Curaih Hujain 

Menurut Dewi dkk. (20 i14) Ainailisis frekuensi a ida ila ih sua itu a ina ilisa i da ita i hidrologi 

dengain menggunaika in sta itistika i ya ing bertujua in untuk memprediksi sua itu besaira in 

huja in a ita iu debit dengain ma isai ulaing tertentu. Frekuensi huja in a ida ilaih besa irnya i 

kemungkinain suaitu besairain huja in disa ima ii a ita iu dila impaiui. Seba iliknya i, ka ila i ula ing 
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(return period) dia irtika in sebaigaii wa iktu dima ina i hujain a ita iu debit denga in sua itu besa ira in 

tertentu a ikain disa ima ii aita iu dila impa iui seka ili da ila im ja ingka i waiktu tersebut. 

 Huja in merupa ika in komponen yaing sa inga it penting da ila im aina ilisis hidrologi. 

Pengukurain huja in dila ikuka in sela ima i 24 ja im ba iik seca ira i ma inua il ma iupun otoma itis, 

dengain ca irai ini bera irti huja in ya ing diketa ihui a ida ila ih huja in tota il ya ing terja idi sela ima i sa itu 

ha iri. Da ila im aina ilisa i digunaika in cura ih huja in rencaina i, huja in rencaina i ya ing dima iksud 

aida ilaih huja in ha iria in maiksimum ya ing a ika in digunaika in untuk menghitung intensita is 

huja in, kemudia in intensitais ini diguna ika in untuk mengestima isi debit renca ina i. Untuk 

berba igaii kepentingain pera incainga in dra iina ise tertentu da ita i huja in ya ing diperlukain tida ik 

ha inyai da ita i huja in ha iriain, teta ipi juga i distribusi ja im a ita iu menit. Ha il ini aika in memba iwa i 

konsekuen da ilaim pemiliha in daita i, da in dia injurkain untuk menggunaika in da itai huja in ha isil 

pengukurain denga in ailait ukur otoma itis. Da ila im perenca ina ia in sa ilura in draiina ise periode 

ula ing (return periode) ya ing dipergunaika in terga intung dairi fungsi sa ilura in serta i daiera ih 

taingka ipa in huja in yaing aika in dikeringka in. Menurut penga ila ima in, pengguna iain periode 

ula ing untuk perencaina ia in: 

 Sa ilurain kwa irter : Periode ulaing 1 ta ihun 

 Sa ilurain tersier  : Periode ulaing 2 ta ihun 

 Sa ilurain sekunder : Periode ulaing 5 ta ihun 

 Sa ilurain primer  : Periode ulaing 10i ta ihun 

 Daila im pemiliha in sua itu teknik a ina ilisis penentua in ba injir rencaina i terga intung 

da iri daitai-daita i ya ing tersediai da in ma ica im dairi ba inguna in a iir ya ing a ika in dibaingun. 

 

2.4. Analisa Hidrolika 

Zait caiir da ipa it dia ingkut dairi sua itu tempa it laiin mela ilui ba inguna in pemba iwai a ila imia ih 

ma iupun bua itain mainusiai. Ba inguna in pemba iwa i ini da ipa it berupa i terbukai 36 ma iupun 

tertutup ba igia in a itaisnya i. Sa ilurain ya ing tertutup baigiain a ita isnya i disebut sa ilurain tertutup 

(closed conduits), sedaingka in ya ing terbuka i ba igia in a ita isnya i disebut sa ilura in terbuka i 

(open chainnels). 

 Menurut Ubaiidilaih dkk. (20 i12) Di da ila im hidrologi, sa ila ih sa itu a ispek a ina ilisa i 

ya ing diha iraipkain diha isilka in untuk menunja ing perenca ina ia in ba inguna in-ba inguna in 
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hidraiulik aida ilaih peneta ipain besa ira in- besa irain ra incainga in, ba iik huja in, bainjir ma iupun 

unsur hidrologi laiinnyai. Ha il ini merupa ika in sa itu maisa ila ih ya ing cukup rumit kairena i di 

sa itu pihaik dituntut ha isil ya ing mema ida ii. 

 Ailirain aiir da ila im sua itu sa ilura in da ipa it berupa i a ilirain sailura in terbukai (open 

cha innel flow) ma iupun sailurain tertutup (pipe flow). Pa idai a ilira in sa ilura in terbuka i 

terdaipa it permukima in a iir ya ing bebais (free surva ice). Permuka iain beba is ini da ipa it 

dipengairuhi oleh teka ina in udairai lua ir seca irai la ingsung. Seda ingka in pa ida i ailirain sa ilura in 

tertutup tidaik terdaipa it permuka ia in ya ing beba is, ha il ini dika irena ikain seluruh sa ilura in diisi 

oleh a iir. Pa ida i ailirain sa ilura in tertutup permuka ia in a iir seca ira i tida ik la ingsung dipenga iruhi 

oleh tekainain uda irai lua ir kecua ili ha inyai oleh teka ina in hidraiulika i ya ing a ida i da ila im a ilira in 

sa ijai. Pa ida i ailirain terbuka i untuk penyederha ina iain dia ingga ip baihwa i a ilira in sejaijair, 

kecepaitain beraiga im dain kemiringa in kecil. Da ilaim ha il ini permukaia in a iir merupa ika in 

gairis deraijait hidra iulikai da in daila im a iir sa ima i dengain tinggi tekaina in. Meskipun kedua i 

jenis ailirain ha impir saima i, penyelesa iia in ma isailaih a ilira in da ila im sailura in terbuka i ja iuh lebih 

sulit dibaindingka in denga in a ilirain pipa i teka in. Hail ini diseba ibkain ka irena i permuka ia in a iir 

beba is cenderung beruba ih sesua ii dengain wa iktu, rua ing da in juga i ba ihwa i kedailaim ailira in, 

debit, kemiringa in daisa ir sa ilurain da in keduduka in permuka ia in bebais sa iling berga intung 

sa itu saima i laiinnyai. Ailirain daila im sua itu sa ilura in tertutup tida ik sela ilu merupa ika in a ilira in 

pipa i. 

 Berdaisa irka in konsistensi bentuk penaimpa ing da in kemiringain da isairnya i sailura in 

terbuka i da ipa it diklaisifikaisika in menja idi: 

a. Sailurain prisma itik (prisma itic cha innel) ya iitu sa ilurain ya ing bentuk pena impa ing 

melinta ing dain kemiringain da isa irnya i tetaip. 

Contoh: sa ilurain dra iina ise, sa ilura in iriga isi. 

b. Sailurain non prismaitik (non prismaitic cha innel) ya iitu sa ilura in ya ing berbentuk 

penaimpaing melinta ing dain kemiringain da isa irnya i beruba ih-uba ih.  

Contoh: sunga ii 

 Ailirain paida i sa ilura in terbukai terdiri dairi sa ilura in a ila im (na itura il cha innel) seperti 

sunga ii-sunga ii kecil di da ieraih hulu a ita iu pegununga in hingga i sunga ii besa ir di mua ira i, da in 

sa ilurain buaitain (airtificia il cha innel) seperti sa ilura in dra iina ise di tepi ja ila in, sa ilura in iriga isi 
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untuk menga iiri persa iwaiha in, sailura in pembua inga in, sa ilurain untuk memba iwa i a iir ke 

pembaingkit listrik tena iga i a iir, sa ilura in untuk supply a iir minum, da in sa ilura in ba injir. 

Sa ilura in bua ita in da ipa it berbentuk segitiga i, tra ipesium, segiempa it, bula it, setenga ih 

lingka ira in, da in bentuk tersusun. 

2.4.1 Dimensi Penampang Saluran 

Potongain melinta ing sa ilura in ya ing pa iling ekonomis a ida ila ih sa ilura in ya ing da ipa it 

melewa itka in debit maiksimum untuk lua is pena impa ing ba isa ih, kekeraisa in da in kemiringa in 

da isa ir tertentu (Suripin, 20 i0i4). 

a. Pena impa ing Berbentuk Persegi 

Pa ida i pena impa ing melinta ing sailura in berbentuk persegi denga in lebair da isa ir B da in 

keda ilaima in a iir h, lua is pena impa ing ba isa ih A i = B x h da in keliling ba isa ih P. Ma ika i 

bentuk pena impa ing persegi pa iling ekonomis a ida ila ih jika i keda ila ima in setenga ih da iri 

lebair da isa ir sailura in a ita iu ja iri-ja iri hidra iuliknya i setenga ih da iri keda ila ima in a iir. 

 

Gambar 2.13. Penaimpa ing persegi pa inja ing 

 

Untuk pena impa ing persegi pa iling ekonomia i: 

Luais Penaimpa ing (A i): 

Ai = B × h         (2.15) 

Keliling ba isaih (P): 

P = (2 × h) + B        (2.16) 

Ja iri-ja iri hidrolik R: 

R =  
i

          (2.17) 

Kecepa itain ailira in (V): 

V =  R S          (2.18) 



42 
  

b. Pena impa ing Berbentuk Tra ipesium 

Lua is pena impa ing melinta ing A i da in Keliling ba isaih P, sa ilura in denga in pena impa ing 

melinta ing bentuk tra ipesium denga in leba ir da isa ir b, keda ilaima in h da in kemiringa in 

dinding 1 m (Ga imba ir 2.14) da ipa it dirumuska in seba iga ii berikut: 

 

Gambar 2.14. Penaimpa ing traipesium 

Untuk pena impa ing persegi pa iling ekonomia i: 

Luais Penaimpa ing (A i): 

Ai = (B+mh)h         (2.19) 

Keliling ba isaih (P): 

P = B + 2h√m + 1        (2.20 i) 

Ja iri-ja iri hidrolik (R): 

R =  
i

          (2.21) 

Kecepa itain ailira in (V): 

V =  R S          (2.22) 

2.4.2 Dimensi Saluran 

Perhitunga in dimensi sailura in dida isairka in pa ida i debit ya ing ha irus dita impung oleh sa ilura in 

(Qs da ilaim m3/det) lebih besa ir a ita iu saima i denga in debit renca ina i ya ing dia ikiba itka in oleh 

 huja in renca ina i (QT da ila im m3/det). Kondisi demikia in da ipa it dirumuska in denga in 

Pers. 2.23. 

Qs ≥ Q_T         (2.23) 
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 Debit ya ing sa impu di ta impung oleh sa ilurain (QS) da ipait diperoleh denga in 

Pers.2.24. 

Qs ≥ Ai. V         (2.24) 

Dima inai: 

Qs = debit ailirain paida i sa ilura in (m3/det). 

Ai = luais pena impa ing baisa ih (m2). 

V = kecepa itain a ilirain (m/det). 

 Untuk mencairi nila ii kecepaita in ailirain da ipa it mengguna ika in mainning Pers. 2.25. 

V =   × R / × S /         (2.25) 

Dima inai: 

V = kecepa itain a ilirain(m/det). 

n = koefisien kekaisa ira in ma inning. 

R = ja iri-jairi hidrolis (m). 

S = kemiringa in daisa ir sailura in. 

 Nila ii R da ipait dicairi denga in mengguna ika in Pers. 2.26 

R =  
i

          (2.26) 

Dima inai: 

R = ja iri-jairi hidrolis (m). 

Ai = luais pena impa ing baisa ih (m2). 

P = keliling pena impa ing baisa ih (m). 

 Nila ii koefisien keka isa ira in Ma inninh n, untuk gorong-gorong da in sailura in 

pa isa ingain da ipa it dilihait Ta ibel 2.12. 

Tabel 2.12.: Koefisien kekera isa in Ma inning. 

No Tipe Sailura in Koefisien Ma inning (n) 

1 Besi tuaing laipis 0 i,0i14 

2 Kaicai 0 i,0i10 i 

3 Sa ilurain beton 0i,0i13 

4 Baitai dilaipisi mortair 0 i,0i15 

5 Pa isainga in ba itu 0i,0i25 
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6 Sa ilurain taina ih bersih 0i,0i22 

7 Sa ilurain taina ih 0 i,0i30 i 

8 Sa ilurain denga in da isair bairu da in tebing rumput 0 i,0i40 i 

9 Sa ilurain pa ida i ga iliain ba itu pa idais 0i,0i40 i 

Tabel 2.13.: Nila ii kemiringa in dinding sa ilura in sesua ii ba iha in (ISBN: 979 – 8382 – 49 – 

8, 1994). 

No Baiha in Sa ilura in Kemiringa in Dinding (m) 

1 Baitua in/Ca ida is 0 i 

2 Ta ina ih lumpur 0 i,25 

3 Lempungkerais/ta ina ih 0 i,5 – 1 

4 Ta ina ih denga in pa isa inga in ba itua in 1 

5 Lempung 1,5 

6 Ta ina ih berpa isir lepa is 2 

7 Lumpur berpaisir 3 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Bagan Alir Penelitian  

 Taiha ipa in penelitiain untuk ka ijia in ini daipa it diliha it paida i Ga imba ir 3.1. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Baiga in a ilir penelitia in
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3.1.1 Umum  

Memainfaiaitka in teknik pengumpula in da in pengola iha in da ita i, sistem dra iina ise Ja ila in 

Laimper Tenga ih Kota i Sema iraing dieva ilua isi da in di a ina ilisis ka ipa isita isnya i. Da ita i ya ing 

dikumpulkain aika in diaina ilisa i da in dieva iluaisi mengguna ikain teknik kua intita itif, a ita iu 

sesua ii denga in teori dain perhitunga in ya ing diterima i secaira i umum. 

3.1.2 Letak Geografis dan Tata Guna Lahan 

Diliha it da iri segi geograifis, keluraiha in La imper Tenga ih terleta ik di ujung timur 

kecaima itain Sema iraing Selaitain, Semaira ing, Ja iwa i Tenga ih, Indonesiai. Dengain luaisa in 

wila iya ih 0 i,70i km2, aitaiu sekita ir 196,217 Ha i. Keluraihain La imper Tenga ih terma isuk 

kedailaim tipologi wila iya ih perkotaia in.  

 Secairai a idministra isi baita is-ba ita is wilaiya ih Kelura ihain La imper Tenga ih seba iga ii 

berikut: 

 Sebela ih Uta ira i : Berba ita isa in denga in La imper Lor. 

 Sebela ih Selaitain : Berba ita isa in denga in La imper Kidul. 

 Sebela ih Timur : Berba ita isa in denga in Kedungmundun Keluraiha in Temba ila ing. 

 Sebela ih Ba irait : Berba ita isa in denga in Peteronga in. 

 Penggunaia in ta ina ih pa ida i lokaisi studi a idailaih seba iga ii berikut: 

 Ba inguna in peruma iha in penduduk. 

 Usaihai-usa ihai kecil menengaih. 

 Ruma ih ibaida ih. 

 Ja ilain beraispa il. 

3.1.3 Jaringan Jalan dan Drainase 

Ja iringain ja ila in paidai loka isi studi terdiri da iri ja ila in uta ima i, Kelura iha in Laimper Tenga ih 

jailain tersebut mempunya ii draiina ise ya ing ditempa itka in paida i tenga ih ja ila in. Sistem 

draiina ise terdiri dairi sailura in primer. Dima ina i ya ing dima iksud dengain sa ilurain primer 

aida ilaih sailurain uta ima i yaing menaimpung da iri sa ilura in sekunder ya ing terdaipa it paida i 

jailain-jaila in ga ing. Sa ilura in draiina ise pa idai tenga ih ja ila in uta ima i merupa ika in draiina ise 

pengumpul. 
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3.2. Pengumpulan Data 

Pengumpula in daitai dila ikuka in untuk menda ipaitka in semua i informa isi penelitia in ya ing 

berguna i da ila im mengainailisis hidrologi da in hidrolika i pa idai loka isi penelitia in. Da ita i-da ita i 

tersebut berupai da itai loka isi penelitia in, da ita i chaitmen a irea i serta i da ita i curaih huja in ha iria in 

ma iksimum berda isa irkain beberaipai sta isiun pena ingka ir cura ih huja in ta ihun 20 i13 hingga i 

20 i22 ya ing diperoleh dairi Ba ida in Meteorologi, Klima itologi, da in Geofisika i (BMKG) 

da in BBWS Pemaili-Juaina i. 

3.2.1 Data Primer 

Daitai primer dida ipa it laingsung da iri la ipa inga in dengain ca ira i menga idaika in peninja iua in a ita iu 

investiga isi survei la ipa ingain untuk mela ikuka in penga ima ita in dain pengukurain seca ira i 

cermait dain memperhaitika in kondisi la ipa inga in. 

3.2.2 Data Sekunder 

Daitai sekunder diperoleh da iri DPU Kotai Sema ira ing berupai daitai ca itchment a irea i 

kemudiain dairi Baida in Meteorologi, Klimaitologi, da in Geofisika i (BMKG) Kota i 

Semairaing sta isiun : Ca indisairi da in Tlogosa iri, kemudia in daita i cura ih huja in ya ing di 

da ipa itka in dairi BBWS Pema ili Jua ina i bera ida i pa ida i sta isiun : BBWS Pema ili-Jua ina i. Ya ing 

berupa i daitai curaih huja in bula ina in ma iksimum ta ihun 20 i13 hingga i 20 i22. 

 

3.3. Pengolahan Data 

Untuk mengeta ihui dimensi sa ilura in draiina ise ya ing efektif untuk sistem dra iinaise di 

da ieraih ka iwa isa in La imper Tenga ih la ingka ih-la ingkaih a ina ilisis ya ing dila ikuka in seba iga ii 

berikut: 

 Pengaimbila in da ita i curaih huja in pa ida i 3 sta isiun terdeka it sekita ir loka isi studi. 

 Mela ikukain a ina ilisis distribusi frekuensi cura ih huja in ya ing terdiri da iri: 

 Log Peairson III 

 Gumbel 

 Log Normail 

 Frechet 

 Menentukain jenis distribusi curaih huja in ya ing sesua ii denga in mela ikuka in uji 

distribusi frekuensi, ya iitu dengain  uji chi kua idra it da in smirnov kolmogorov. 
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 Menga ina ilisai waiktu konsentra isi da in intensita is cura ih huja in. 

 Mela ikukain a ina ilisa i debit ba injir renca ina i. 

3.3.1 Analisa Frekuensi Hujan 

Distribusi frekuensi digunaika in untuk memperoses proba ibilitais besa irain curaih huja in 

rencaina i da ilaim berba iga ii periode ulaing. Frekuensi hujain a ida ila ih besa irnya i kemungkina in 

sua itu besa irain huja in disaima ii a ita iu dila impa iui. Seba iliknya i, ka ila i-ula ing (return period) 

aida ilaih wa iktu hipotetik dima ina i huja in denga in sua itu besairain tertentu a ika in disa ima ii a ita iu 

dila impa iui. Da isa ir perhitungain distribusi frekuensi a ida ila ih pa ira imeter ya ing berka iita in 

dengain a inailisis daitai ya ing meliputi ra ita i-raita i, simpa inga in ba iku, koefisien vairia isi da in 

koefisien skewness (kecondongain a ita iu kemencenga in). Metode yaing dipa ika ii na intinya i 

ha irus ditentukain denga in meliha it ka iraikteristik distribusi huja in da iera ih setempa it. 

Periode ulaing ya ing aika in dihitung paida i ma ising-ma ising metode a ida ila ih untuk periode 

ula ing 2, 5, dain 10 i ta ihun. 

 Metode distribusi Log Pea irson Tipe III. 

 Metode distribusi Gumbel. 

 Metode distribusi Log Normail 

 Metode distribusi Frechet 

3.3.2 Uji Kecocokan Distribusi 

Pengujia in pa ira imeter untuk menguji kecocoka in distribusi frekuensi saimpel da ita i 

terhaida ip fungsi distribusi peluaing ya ing diperkira ika in daipa it mengga imba irka in a ita iu 

mewaikili distribusi frekuensi tersebut. Pengujia in ini untuk menguji aipa ikaih 4 seba ira in 

ya ing dipilih dailaim pembua ita in dura ition curve cocok denga in seba ira in empirisnya i. 

Pengujia in pa iraimeter dila ikuka in denga in Uji Chi kuaidra it da in Uji Smirnov-Kolmogorov. 

3.3.3 Metode Rasional 

Untuk menghitung debit renca ina i pa ida i studi ini dipa ika ii perhitunga in denga in metode 

raisionail. Metode raisionail a ida ila ih saila ih saitu metode untuk menentuka in debit ailira in 

permuka iain yaing diaikibaitka in oleh curaih huja in ya ing umumnyai merupa ika in suaitu da isa ir 

untuk merainca ing debit sa ilura in dra iina ise. A idaipun a isumsi da iri metode ra isiona il a ida ila ih 

pengailirain ma iksimum terjaidi ka ila iu la ima i waiktu curaih hujain sa ima i denga in laima i waiktu 

konsentraisi daieraih a ilirainnyai. 
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BAB IV 

ANALISA DATA 

4.1. Analisa Curah Hujan Rencana  

Ainailisai curaih huja in rencaina i a ida ila ih aina ilisa i curaih huja in untuk mendaipa itka in tinggi 

curaih hujain  taihuna in ya ing maina i a ikain diguna ikain untuk menca iri debit ba injir 

rainca inga in. Jika i di da ila im sua itu a ireai terda ipa it bebera ipa i a ila it pena ika ir aitaiu penca ita it cura ih 

huja in, ma ikai da ipait diaimbil nilaii raita i-ra ita i untuk menda ipa itka in nila ii cura ih hujain a irea i. 

Penentua in luais penga iruh sta isiun curaih huja in denga in metode A ilja iba ir kairena i metode 

ini didaisa irka in paidai a isumsi baihwa i semua i pena ika ir huja in mempunya ii penga iruh ya ing 

setairai. Sta isiun ya ing digunaika in daila im hitunga in ini a idailaih sta isiun ya ing beraida i di lua ir 

kaiwaisa in desa iin teta ipi ma isih berdekaita in denga in ka iwa isa in desa iin. 

Berikut aida ila ih Contoh perhitungain curaih hujain metode ra ita i-ra ita i a iljaiba ir paida i bula in 

Ja inuairi 20 i0i9: 

 Cura ih Hujain Ma iximum  

R Caindi sa iri    = Cma ix 

R BBWS pema ili-jua ina i = Cma ix 

R Tlogosa iri   = Cma ix 

𝑅 =      𝑅 = 
… ⋯ ⋯

  =   

Tabel 4.1.: Daita i curaih huja in bula ina in ma iksimum da iri Keluraiha in La imper. (BMKG da in 

BBWS) 

Taihun 

 Curaih hujain  
Jumla ih Cura ih 

Huja in Ra ita i-

Ra itai 

Cura ih Huja in 

Ma iksimum 

(mm) 

Ca indisairi 

(mm) 

BBWS 

Pemaili-Juaina i 

(mm) 

Tlogosa iri 

20i13 170 i 119 92 127 

154 20i14 112 124 217 151 

20i15 71 127 20 i3 134 
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20i16 80 i,5 82 196 120 i 

20i17 122 84 165 124 

20i18 97 142 164 134 

20i19 46,3 98 65 70 i 

20i20 i 124 89 95 10 i3 

20i21 171 197 95 154 

20i22 93 113 94 10 i0 i 

 Dairi daitai cura ih huja in ra ita i-ra ita i ma iksimum tersebut kemudia in dihitung pola i 

distribusi sebena irnya i denga in mengguna ika in perhitunga in a ina ilisa i frekuensi. Distribusi 

seba irain ya ing a ika in dicairi a inailisa i frekuensinyai a intairai la iin a ida ila ih distribusi Log 

Peairson Tipe III, distribusi Gumbel, distribusi Log Norma il, da in distribusi Frechet.  

 

4.2. Analisa Frekuensi  

Ainailisai frekuensi aida ila ih prosedur memperkiraika in frekuensi sua itu keja idia in pa ida i ma isa i 

lailu a itaiupun ma isa i ya ing aikain daita ing. Prosedur tersebut da ipa it diguna ika in menentuka in 

huja in raincaingain da ilaim berbaiga ii ka ila i ula ing berda isairka in distribusi huja in seca ira i teoritis 

dengain distribusi huja in seca irai empiris. Huja in rainca inga in ini diguna ika in untuk 

menentukain intensita is huja in ya ing diperluka in da ila im memperkira ika in la iju a ilira in punca ik 

(debit bainjir) seperti ya ing tersaiji pa idai Ta ibel 4.2 dain Ta ibel 4.3.  

4.2.1 Distribusi Log Pearson Tipe III  

Rumus perhitunga in curaih huja in rencaina i berda isa irka in Metode Log Norma il: 

Pa iraimeter staitistik 

Rumais: log 𝑋  = = log 𝑋 + 𝐾. 𝑠 

Dima inai: 

log 𝑋    = Nila ii loga iritmai huja in rencaina i denga in periode ula ing T taihun (mm) 
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log 𝑋  = Nila ii raita i – raita i da iri log 𝑋𝑖 (mm) 

S  = Sta indair devia isi da iri Log X 

KTr  = Koefisien frekuensi, dida ipa it berda isairka in hubunga in nila ii Cs denga in 

periode ula ing T 

𝐺 =  
𝑛 ∑ (log 𝑥𝑖 − log 𝑥)

(𝑁 − 1)(𝑁 − 2)𝑆
 

Perhitunga in a inailisai frekuensi untuk distribusi Log Pea irson Tipe III da ipa it dilihait paida i 

Taibel 4.2.  

Tabel 4.2.: Perhitunga in aina ilisa i frekuensi untuk distribusi Log Pea irson Tipe III. 

No Xi Log Xi 
Log Xi –  

Log Xrt 

(Log Xi –  

Log Xrt)^2 

(Log Xi –  

Log Xrt)^3 

(Log Xi –  

Log Xrt)^4 

1 154 2,1875 0 i,1120 i 0 i,0 i125 0 i,0 i0 i14 0 i,0 i0 i0 i2 

2 151 2,1790i 0 i,10 i35 0 i,0 i10 i7 0 i,0 i0 i11 0 i,0 i0 i0 i1 

3 134 2,1271 0 i,0 i516 0 i,0 i0 i27 0 i,0 i0 i0 i1 0 i,0 i0 i0 i0 i 

4 134 2,1271 0 i,0 i516 0 i,0 i0 i27 0 i,0 i0 i0 i1 0 i,0 i0 i0 i0 i 

5 127 2,10 i38 0 i,0 i283 0 i,0 i0 i0i8 0 i,0 i0 i0 i0 i 0 i,0 i0 i0 i0 i 

6 124 2,0i934 0 i,0 i179 0 i,0 i0 i0i3 0 i,0 i0 i0 i0 i 0 i,0 i0 i0 i0 i 

7 120 i 2,0 i792 0 i,0 i0 i37 0 i,0 i0 i0i0 i 0 i,0 i0 i0 i0 i 0 i,0 i0 i0 i0 i 

8 10i3 2,0i128 -0 i,0 i627 0 i,0 i0 i39 -0 i,0 i0 i0 i2 0 i,0 i0 i0 i0 i 

9 10i0 i 2,0 i0 i0 i0i -0 i,0 i755 0 i,0 i0 i57 -0 i,0 i0 i0 i4 0 i,0 i0 i0 i0 i 

10i 70i 1,8451 -0 i,230 i4 0 i,0 i531 -0 i,0 i122 0 i,0 i0 i0 i0 i 

Jumla ih 1217 20 i,7550 i 0 i,0 i0 i0i0 i 0 i,0 i924 -0i,0i10 i1 0i,0i0 i32 

  log 𝑋 = 2,0i755    

PA iRAiMETER STAiTISTIK 

Curaih huja in raita i-ra itai (x) 

X =
∑  

=  
𝑖

= 121,7 

Stainda irt deviaisi 

𝑆 =  
∑( )

( )
=  

i, i

=   = 0i,10 i13 
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Hitung koefisien kemencenga in 

𝐺 =  
∑ ( )

( )( )
=  

𝑖×( i, i i )

× × 𝑖, 𝑖

= – 1,3467  

Kefisien kurtotis (Ck) 

Ck = 
∑ ( )

=  𝑖

𝑖, 𝑖 𝑖 𝑖

𝑖, 𝑖

= 2,1856 

Logairitmai Huja in a itaiu ba injir denga in periode kailai ulaing T 

log 𝑋  = = log 𝑋 + 𝐾. 𝑠 

T=2 th 

log 𝑋  =2,0i755 + 0 i,2222 × 0i,10 i13 

log 𝑋  = 2,0i980 i 

      𝑋 = 125,3290i mm 

 

log 𝑋  = = log 𝑋 + 𝐾. 𝑠 

T=5 th 

log 𝑋  =2,0i755+ 0 i,8533 × 0i,10 i13 

log 𝑋  = 2,1620i 

      𝑋 = 145,20i31 mm 

 

log 𝑋 =  log 𝑋 + K.s 

T = 10 i th  

log 𝑋
𝑖

 = 2,0i755 + 1,1695 × 0i,10i13 

log 𝑋
𝑖

 = 2,1842 

      𝑋
𝑖

 = 152,8445 mm 

 

log 𝑋 =  log 𝑋 + K.s 

T = 25 th 

log 𝑋  = 2,0i755 + 1,2293 × 0i,10i13 

log 𝑋  = 2,20i0i1 

      𝑋  = 158,520i3 mm 
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log 𝑋  = = log 𝑋 + 𝐾. 𝑠 

T=50i th 

log 𝑋
𝑖

 =2,0i755 + 1,2944 × 0i,10 i13 

log 𝑋
𝑖

 = 2,20i67 

      𝑋
𝑖

= 160i,9452 mm 

 

log 𝑋 =  log 𝑋 + K.s 

T = 10 i0i th 

log 𝑋
𝑖 𝑖

 = 2,0i755  + 1,3312 × 0i,10i13 

log 𝑋
𝑖

 = 2,210i4 

      𝑋
𝑖 𝑖

 = 162,3329 mm 

4.2.2 Distribusi Gumbel 

Daitai curaih huja in ya ing diguna ika in untuk perhitungain curaih huja in rencaina i denga in 

metode gumbel yaiitu da ita i cura ih huja in raita i-ra ita i, denga in la ingka ih-la ingka ih seba iga ii 

berikut:  

Rumus : 

X =
∑ 𝑥𝑖 

𝑛
 

𝑆 =  
∑(𝑋𝑖 − 𝑥)

(𝑛 − 1)
 

Keterainga in: 

∑ 𝑥𝑖  = Curaih hujain maiksimum ra itai – raitai (mm) 

𝑛 = Bainya ik daitai ta ihun penga ima itain 

𝑆 = Staindair devia isi 

𝑌  = Reduced meain (hubungain denga in ba inyaik da ita i, n) 

𝑌   = Reduced va iriaite (hubunga in denga in return period, t) 

𝑆   = Reduced sta indair devia ition (hubunga in denga in ba inya iknya i da ita i, n) 

Distribusi Gumbel Perhitunga in a ina ilisa i frekuensi untuk distribusi Gumbel da ipa it diliha it 

pa ida i Taibel 4.3. 
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Tabel 4.3.: Perhitunga in aina ilisa i frekuensi untuk distribusi Gumbel. 

No Xi Xi-X (Xi-X)^2 (Xi-X)^3 (Xi-X)^4  

1 154 32,30 i0i 10 i43,290i 33698,267 10 i88454,0 i24  

2 151 29,30 i0i 858,490 i 25153,757 7370 i0 i5,0 i80 i  

3 134 12,30 i0i 151,290 i 1860 i,867 22888,664  

4 134 12,30 i0i 151,290 i 1860 i,867 22888,664  

5 127 5,30i0 i 28,0i90 i 148,877 789,0 i48  

6 124 2,30i0 i 5,290i 12,167 27,984  

7 120 i -1,70 i0i 2,890i -4,913 8,352  

8 10i3 -18,70 i0 i 349,690 i -6539,20 i3 122283,0 i96  

9 10i0 i -21,70 i0 i 470 i,890 i -10 i218,313 221737,392  

10 i 70 i -51,70 i0 i 2672,890i -138188,413 7144340 i,952  

N= 10 i 

Taihun 
1217 0i,0i0 i0 i0i 5734,10 i0i -92216,0 i40 i 9360 i423,257  

PA iRAiMETER STAiTISTIK 

X =
∑ 𝑥𝑖 

𝑛
=  

1217

10𝑖

=  121,7 

Staindairt deviaisi (S) 

𝑆 =  
∑( )

( )
=  

, 𝑖 𝑖

   = 25,241 

Dairi taibel 2.2 da in 2.3 umtuk n =10 i  

𝑌  = 0i,4952 

𝑆  = 0i,9496 

Dairi taibel 2.4 untuk periode ula ing (T) 2 th 

𝑌 = 0i,3665 

Fa iktor probaibilita is  

K = =  
𝑖, – 𝑖,

𝑖,
=  −0𝑖, 1355  

Curaih huja in periode ulaing (T) 2 th 

𝑋 =X+K.S= 121,7 +( (-0 i,1355).x 40i,8744 )= 118,2794mm 
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Dairi taibel 2.4 untuk periode ula ing (T) 5 th 

𝑌 = 1,4999 

Fa iktor probaibilita is  

K = =  
, – 𝑖,

𝑖,
= 1,0𝑖581  

Curaih huja in periode ulaing (T) 5 th 

𝑋 =X+K.S= 121,7 + (1,0 i581.x 40i,8744) = 148,40 i70 imm 

 

Dairi taibel 2.4 untuk periode ula ing (T) 10 i th 

𝑌 = 2,250i4 

Fa iktor probaibilita is  

K = =  
, 𝑖 – 𝑖,

𝑖,
= 1,8483 

Curaih huja in periode ulaing (T) 10 i th 

𝑋 =X+K.S=121,7 + (1,8483x 40i,8744) = 168,3540 imm 

 

Dairi taibel 2.4 untuk periode ula ing (T) 25 th 

𝑌 = 3,1985 

Fa iktor probaibilita is  

K = =  
, – 𝑖,

𝑖,
= 2,8468 

Curaih huja in periode ulaing (T) 25 th 

𝑋 =X+K.S= 121,7 + (2,8468x 40i,8744) = 193,5572mm 

 

Dairi taibel 2.4 untuk periode ula ing (T) 50 i th 

𝑌 = 3,90i19 

Fa iktor probaibilita is  

K = =  
, 𝑖 – 𝑖,

𝑖,
= 3,5876 

Curaih huja in periode ulaing (T) 50 i th 

𝑋 =X+K.S=121,7 + (3,5876x 40i,8744) = 212,2544mm 
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Dairi taibel 2.4 untuk periode ula ing (T) 10 i0 i th 

𝑌 = 4,60i0 i1 

Fa iktor probaibilita is  

K = =  
, 𝑖 𝑖 – 𝑖,

𝑖,
= 4,3228 

Curaih huja in periode ulaing (T) 10 i0 i th 

𝑋 =X+K.S= 121,7 + 4,3228x 40i,8744= 230i,8135mm 

4.2.3 Distribusi Log normal 

Rumus perhitunga in curaih huja in rencaina i berda isa irka in Metode Log Norma il: 

Pa iraimeter staitistik 

Log X = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋  

Dima inai: 

Log X   = Nila ii Loga iritma i huja in rencaina i denga in periode ula ing T ta ihun (mm) 

Log 𝑋   = Nila ii raita i-ra ita i Log Xt = 
∑  

(mm) 

𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋  = Devisi sta indair dairi Log 𝑋 =
∑ (   )

 

Kt  = Faiktor frekuensi sini la iinnya i terga intung da iri “t”, nila ii ya ing 

dida ipa itkain da iri ta ibel 

Distribusi Log Norma il Perhitunga in aina ilisa i frekuensi untuk distribusi Log Norma il 

da ipa it dilihait paida i Taibel 4.4. 

Tabel 4.4.: Perhitunga in aina ilisa i frekuensi untuk distribusi Log Norma il. 

No Xi Log Xi Log Xi –  

Log Xrt 

(Log Xi –  

Log Xrt)^2 

(Log Xi –  

Log Xrt)^3 

(Log Xi –  

Log Xrt)^4 

1 154 2,1875 0 i,1120 i2 0 i,0 i1255 0 i,0 i0 i141 0 i,0 i0 i0 i16 

2 151 2,1790i 0 i,10i347 0 i,0 i10 i71 0 i,0 i0 i111 0 i,0 i0 i0 i11 

3 134 2,1271 0 i,0 i5160i 0 i,0 i0 i266 0 i,0 i0 i0 i14 0 i,0 i0 i0 i0 i1 

4 134 2,1271 0 i,0 i5160i 0 i,0 i0 i266 0 i,0 i0 i0 i14 0 i,0 i0 i0 i0 i1 

5 127 2,10 i38 0 i,0 i2830i 0 i,0 i0 i0i80 i 0 i,0 i0 i0 i0 i2 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i 

6 124 2,0i934 0 i,0 i1792 0 i,0 i0 i0i32 0 i,0 i0 i0 i0 i1 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i 
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7 120 i 2,0 i792 0 i,0 i0i368 0 i,0 i0 i0i0 i1 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i 

8 10i3 2,0i128 -0i,0i6267 0 i,0 i0 i393 -0 i,0 i0 i0 i25 0 i,0 i0 i0 i0 i2 

9 10i0 i 2,0 i0 i0 i0i -0i,0i7550 i 0 i,0 i0 i570 i -0 i,0 i0 i0 i43 0 i,0 i0 i0 i0 i3 

10i 70i 1,8451 -0i,230 i41 0 i,0 i5319 -0 i,0 i1223 0 i,0 i0 i282 

Jumla ih 1217 20 i,7550 i 0 i,0 i0 i0i0 i 0 i,0i9243 -0 i,0 i10 i0 i9 0 i,0 i0 i315 

PA iRAiMETER STAiTISTIK : 

Curaih huja in raita i-ra itai (x) 

Log 𝑋   = 
∑  

 = 
𝑖, 𝑖

𝑖

 = 2,0i755 

Hitung koefisien kemencenga in 

𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋  = 
∑ (   )

 = =
𝑖, 𝑖

𝑖

 = 0i,10i13 

Laingka ih perhitungain periode ulaing T ta ihun : 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 2th 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2.0i755 + (-0i,0i244×0 i,10i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2,0i730i 

  = 118,3123 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 5th 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2.0i755 + (0 i,8337×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2,160i0i 

  = 144,540i4 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 10 ith 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2.0i755 + (1,2962×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2,20i69 

  = 161,0 i151 mm 
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𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 25th 

𝐿𝑜𝑔𝑋  = 2.0i755 + (1,7599×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋  = 2,2539 

  = 179,4124mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 50 ith 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2.0i755 + (2,1322×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2,2916 

  = 195,6993 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + K × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 10 i0ith 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖 𝑖

 = 2.0i755 + (2,4548 ×0 i,10i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖 𝑖

 = 2,3243 

  = 210 i,9995mm 

4.2.4 Distribusi Frechet 

Distribusi Frechet Perhitunga in a ina ilisai frekuensi untuk distribusi Frechet da ipa it diliha it 

di ba iwaih ini: 

Rumais: log 𝑋  = = log 𝑋 + 𝑌. 𝑠 

Dima inai: 

log 𝑋    = Nila ii loga iritmai huja in rencaina i denga in periode ula ing T taihun (mm) 

log 𝑋  = Nila ii raita i – raita i da iri log 𝑋𝑖 (mm) 

S  = Sta indair devia isi da iri Log X 

KTr  = Koefisien frekuensi, dida ipa it berda isairka in hubunga in nila ii Cs denga in 

periode ula ing T 

𝐶 =  
𝑛 ∑ (log 𝑥𝑖 − log 𝑥)

(𝑁 − 1)(𝑁 − 2)𝑆
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Distribusi Frechet Perhitunga in a ina ilisai frekuensi untuk distribusi Frechet da ipa it diliha it 

pa ida i Taibel 4.5. 

Tabel 4.5.: Perhitunga in aina ilisa i frekuensi untuk distribusi Frechet. 

No Xi Log Xi Log Xi –  

Log Xrt 

(Log Xi –  

Log Xrt)^2 

(Log Xi –  

Log Xrt)^3 

(Log Xi –  

Log Xrt)^4 

1 154 2,1875 0i,1120i16 0 i,0 i12548 0 i,0 i0 i140 i6 0 i,0 i0 i0 i157 

2 151 2,1790i 0i,10 i3472 0 i,0 i10 i70 i6 0 i,0 i0 i110 i8 0 i,0 i0 i0 i115 

3 134 2,1271 0i,0i5160 i0 i 0 i,0 i0 i2663 0 i,0 i0 i0 i137 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i7 

4 134 2,1271 0i,0i5160 i0 i 0 i,0 i0 i2663 0 i,0 i0 i0 i137 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i7 

5 127 2,10 i38 0i,0i28299 0 i,0 i0 i0i80 i1 0 i,0 i0 i0 i0 i23 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i1 

6 124 2,0i934 0i,0i17917 0 i,0 i0 i0i321 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i6 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i0 i 

7 120 i 2,0 i792 0i,0i0 i3676 0 i,0 i0 i0i0 i14 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i0 i 0 i,0 i0 i0 i0 i0 i0 i 

8 10i3 2,0i128 -0 i,0 i62668 0 i,0 i0 i3927 -0 i,0 i0 i0 i246 0 i,0 i0 i0 i0 i15 

9 10i0 i 2,0 i0 i0 i0i -0 i,0 i7550 i5 0 i,0 i0 i570 i1 -0 i,0 i0 i0 i430i 0 i,0 i0 i0 i0 i33 

10i 70i 1,8451 -0 i,230 i40 i7 0 i,0 i531987 -0 i,0 i12232 0 i,0 i0 i2818 

Jumla ih 1217 20 i,7550 i 0 i,0 i0i0 i0 i0i 0 i,0 i92430 i -0 i,0 i10 i0 i92 0 i,0 i0 i3153 

  log 𝑋 = 2,0i755    

PA iRAiMETER STAiTISTIK : 

Curaih huja in raita i-ra itai (x) 

Log 𝑋   = 
∑  

 = 
𝑖, 𝑖

𝑖

 = 2,0i755 

Hitung koefisien kemencenga in 

𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋  = 
∑ (   )

 = =
𝑖, 𝑖

𝑖

 = 0i,10i13 

Laingka ih perhitungain periode ulaing T ta ihun : 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + Y × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 2th 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2.0i755 + (0 i,3660i×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2,0i593 

  = 114,6411 mm 
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𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + Y × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 5th 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2.0i755 + (1,510 i0i×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = 2,1498 

  = 141,1797 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + Y × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 10 ith 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2.0i755 + (2,250 i0i×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2,280i3 

  = 161,5358 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + Y × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 25th 

𝐿𝑜𝑔𝑋  = 2.0i755 + (3,1250 i×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋  = 2,2774 

  = 189,4248 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + Y × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 50 ith 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2.0i755 + (3,90 i0 i0i×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖

 = 2,3387 

  = 218,1222 mm 

 

𝐿𝑜𝑔𝑋   = log 𝑋 + Y × 𝑆𝑑 𝐿𝑜𝑔𝑋 

T = 10 i0ith 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖 𝑖

 = 2.0i755 + (4,60 i0 i0i×0i,10 i13) 

𝐿𝑜𝑔𝑋
𝑖 𝑖

 = 2,3940i 

  = 247,7618 mm 



61 
  

Tabel 4.6.: Kombinaisi periode ula ing ta ihuna in (mm). 

Periode  

Ulaing (T) 

Distribusi  

Log Peairson Type III 

Distribusi 

Gumbel 

Distribusi 

Log Normail 

Distribusi 

Frechet 

2 125,3290 i mm 118,2794mm 118,3123 mm 114,6411 mm 

5 145,20i31 mm 148,40i70 imm 144,540 i4 mm 141,1797 mm 

10 i 152,8445 mm 168,3540 imm 161,0 i151 mm 161,5358 mm 

25 158,520 i3 mm 193,5572mm 179,4124mm 189,4248 mm 

50 i 160 i,9452 mm 212,2544mm 195,6993 mm 218,1222 mm 

10 i0i 162,3329 mm 230 i,8135mm 210i,9995mm 247,7618 mm 

 Dairi ta ibel dia ita is diperoleh kombina isi ula ing ta ihunain denga in distribusi log 

person type III, distribusi gumbel, distribusi log normail, da in distribusi frechet. 

 

4.3. Pemilihan Distribusi Curah Hujan  

Dairi pa iraimeter sta itistik, setela ih itu da ipait dila ikuka in pemiliha im jenis aina ilisis frekuensi 

ya ing aika in digunaika in denga in memba indingka in persya ira ita in denga in ha isil perhitunga in . 

Daipa it dilihait pa ida i Ta ibel 4.7. 

 Tabel 4.7. : Sya irait pemiliha in distribusi. 

No 

Jenis 

Distribusi Sya ira it Ha isil Perhitungain Keterainga in 

1 
Log Peairson 

Type III 
Cs≠0i Cs = -1,346 Memenuhi 

2 Gumbel 
Cs = 1.1396 

Ck = 5.40 i0 i2 

Cs = -1,346 

Ck = 2,185 

Tida ik 

Memenuhi 

3 

Log Nornail 

Cs = Cv3+3Cv= 0i.641 

Ck= Cv8 + 6Cv6 + 

15Cv4 + 16Cv2 + 3= 

3.740 i 

Cs = -1,346 

Ck = 2,185 

Tida ik 

Memenuhi 

4 Frechet 
Cs = 0i 

Ck = 3 

Cs = 2,0i75 

Ck = 0 i,10 i1 

Tida ik 

Memenuhi 
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 Haisil penentuain tipe seba irain menunjukain tida ik a ida i pa ira imeter sta itistik da iri 

da itai penga ima ita in ya ing memenuhi sya irait untuk ditribusi Gumbel, Log Norma il da in 

Frechet. Maikai aika in di guna ika in distribusi Log Pea irson Type III. 

 

4.4. Uji Distribusi Probabilitas 

Metode yaing di guna ika in untuk menguji Distribusi Probaibilita is seca ira i a ina ilitis ya iitu 

dengain menggunaika in metodhe Chi-Kuaidrait da in Smirnov Kolmogorov. 

4.4.1 Uji Chi-Kuadrat 

Rumus: 

𝑋 =
(𝑜𝑓 − 𝐸𝑓)

𝐸𝑓
 

Dima inai: 

𝑋  = Pa iraimeter chi kuaidra it terhitung. 

Ef = Frekuensi ya ing diha iraipkain sesua ii denga in pembaigia in kela isnya i. 

Of = Frekuensi ya ing diaima iti paida i kela is ya ing sa ima i. 

Dera ijait nya ita i a ita iu dera ijait kepercaiya iain (œ) tertentu ya ing sering dia imbil a ida ila ih 5%. 

Dera ijait kebeba isa in (Dk) dihitung denga in rumus : 

Dk = K – (p + 1)  

K = 1 + 3,3 log n 

Dima inai:  

Dk = Deraija it kebeba isain  

P = Ba inya iknya i pairemeter, untuk Chi kua idrait a ida ila ih 2  

K = Jumla ih kela is distribusi  

N = Ba inyaiknya i da ita i  

Sela injutnya i distribusi proba ibilita is ya ing dipa ika ii untuk menentuka in cura ih huja in 

rencaina i aida ila ih distribusi probaibilita is ya ing mempunya ii simpainga in ma iksimum terkecil 

da in lebih kecil dairi simpa ingain kritis. 

𝑋  < 𝑋  kritis 

Dima inai :  

𝑋  = Pa iraimeter Chi kuaidrait terhitung 
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𝑋 cr = Pairaimeter Chi kuaidrait kritis, liha it Ta ibel  

Laingka ih Perhitunga in :  

1. Daitai huja in diurut dairi besa ir ke kecil 

Tabel 4.8.: Daita i curaih hujain ya ing diurutka in da iri besa ir ke kecil. 

No Xi (mm) Peringka it (m) P = m/(n+1) T = 1/P 

1 153 1 0 i.0 i9 11.0 i0 i 

2 151 2 0 i.18 5.50 i 

3 134 3 0 i.27 3.67 

4 134 4 0 i.36 2.75 

5 127 5 0 i.45 2.20 i 

6 124 6 0 i.55 1.83 

7 120 i 7 0 i.64 1.57 

8 10 i3 8 0 i.73 1.38 

9 10 i0 i 9 0 i.82 1.22 

10 i 70i 10 i 0 i.91 1.10 i 

2. Menghitung jumlaih kela is  

 Jumla ih da ita i (n) = 10 i  

 Kelais distribusi (K) = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log 10 i = 4,3 

3. Menghitung deraija it kebeba isa in (Dk) da in χ2 cr 

 Pa iraimeter (p) = 2  

 Dera ijait kebebaisa in (Dk) = K – (p + 1) = 5 – (2 + 1) = 2 

 Nilaii χ2 cr denga in jumla ih da ita i (n) = 10 i, α = 5% da in Dk = 2 a ida ila ih 7,879 

4. Perhitunga in Nila ii X2  
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Ef =
Bainyaik daitai (n)

Jumlaih kelais
=

10i

4
= 

Keterainga in :  

Of = Frekuensi yaing dia ima iti pa idai kelais ya ing sa ima i  

Ef = Jumlaih nila ii teoritis sub kelompok 

Tabel 4.9.: Perhitunga in Nila ii  𝑋  distribusi Log Pea irson Tipe III. 

No. 
Nilai Batas Jumlah Data 

(OF - EF)2 
(OF - EF)2 

/ EF Sub Kelas OF EF 

1 X < 115,231 2,0i0 i0 i 2,50 i0 i 0 i,250 i 0 i,10 i0 i 

2 115,231 <    X    < 132,478 1,0i0 i0 i 2,50 i0 i 2,250 i 0 i,90 i0 i 

3 132,478 <    X    < 148,717 0i,0i0 i0 i 2,50 i0 i 6,250 i 2,50 i0 i 

4 X > 148,717 7,0i0 i0 i 2,50 i0 i 20 i,250 i 8,10 i0 i 

Jumla ih : 10 i,0 i0i0 i 10 i,0 i0i0 i 29,0 i0 i0 i 11,600 

Tabel 4.10.: Perhitungain Nila ii  𝑋  distribusi Gumbel. 

No. 
Nilai Batas Jumlah Data 

(OF - EF)2 
(OF - EF)2 

/ EF Sub Kelas OF EF 

1 X < 99,855 5,0 i0 i0i 2,50i0 i 6,250 i 2,50 i0 i 

2 99,855 <    X    < 118,279 3,0 i0 i0i 2,50i0 i 0 i,250 i 0 i,10 i0 i 

3 118,279 <    X    < 141,654 0 i,0 i0 i0i 2,50i0 i 6,250 i 2,50 i0 i 

4 X > 141,654 2,0 i0 i0i 2,50i0 i 0 i,250 i 0 i,10 i0 i 

Jumla ih : 10i,0i0 i0 i 10 i,0 i0 i0i 13,0 i0 i0 i 5,200 

Tabel 4.11.: Perhitungain Nila ii  𝑋  distribusi Log Norma il. 

No. 
Nilai Batas Jumlah Data 

(OF - EF)2 
(OF - EF)2 

/ EF Sub Kelas OF EF 

1 X < 255,679 10 i,0i0 i0 i 2,50 i0i 56,250i 22,50i0 i 

2 255,679 <    X    < 30 i0 i,578 0 i,0 i0 i0i 2,50 i0i 6,250 i 2,50 i0 i 

3 30 i0 i,578 <    X    < 322,398 0 i,0 i0 i0i 2,50 i0i 6,250 i 2,50 i0 i 
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4 X > 322,398 0 i,0 i0 i0i 2,50 i0i 6,250 i 2,50 i0 i 

Jumla ih : 10i,0i0 i0 i 10 i,0i0 i0 i 75,0 i0 i0 i 30,000 

Tabel 4.12.: Perhitungain Nila ii  𝑋  distribusi Frechet. 

No. 
Nilai Batas Jumlah Data 

(OF - EF)2 
(OF - EF)2 

/ EF Sub Kelas OF EF 

1 X < 189,425 8,0i0 i0 i 2,50 i0 i 30i,250 i 12,10 i0 i 

2 189,425 <    X    < 218,122 2,0i0 i0 i 2,50 i0 i 0 i,250 i 0 i,10 i0 i 

3 218,122 <    X    < 232,470 i 0i,0i0 i0 i 2,50 i0 i 6,250i 2,50 i0 i 

4 X > 232,470i 0i,0i0 i0 i 2,50 i0 i 6,250i 2,50 i0 i 

Jumla ih : 10 i,0 i0i0 i 10 i,0 i0i0 i 43,0 i0 i0 i 17,200 

4.4.2 Uji Smirnov Kolmogorof 

Pengujia in distribusi proba ibilita is denga in Smirnov-Kolmogorof dila ikuka in denga in 

laingka ih-la ingkaih perhitunga in seba iga ii berikut: 

a. Distribusi Log Pea irson III  

Tabel 4.13.: Metode Log Pea irson III Uji Smirnov Kolmogorof. 

No X 
Log 
X 

Cs m 
Sn 
(X) 

Pr Px (X) 
D 

I PX (X) - Sn (X) 
1 154,0 i0 i0i 2,188 1,10 i5 1,0 i0 i0i 0 i,0 i91 0 i,0 i45 0 i,955 0 i,8643 
2 151,0 i0 i0i 2,179 1,0 i21 2,0 i0 i0i 0 i,182 0 i,0 i45 0 i,955 0 i,7733 
3 134,0 i0 i0i 2,127 0 i,50 i9 3,0 i0 i0i 0 i,273 0 i,0 i45 0 i,955 0 i,6821 
4 134,0 i0 i0i 2,127 0 i,50 i9 4,0 i0 i0i 0 i,364 0 i,0 i19 0 i,981 0 i,6169 
5 127,0 i0 i0i 2,10i4 0 i,279 5,0 i0 i0i 0 i,455 0 i,0 i20 i 0 i,980 i 0 i,5259 
6 124,0 i0 i0i 2,0 i93 0 i,177 6,0 i0 i0i 0 i,545 0 i,0 i20 i 0 i,980 i 0 i,4350 i 
7 120 i,0 i0 i0i 2,0 i79 0 i,0 i36 7,0 i0 i0i 0 i,636 0 i,0 i15 0 i,985 0 i,3491 
8 10i3,0 i0 i0i 2,0 i13 -0 i,618 8,0 i0 i0i 0 i,727 0 i,0 i15 0 i,985 0 i,2581 
9 10i0 i,0 i0 i0i 2,0 i0i0 i -0 i,745 9,0 i0 i0i 0 i,818 0 i,0 i15 0 i,985 0 i,1666 

10 i 70 i,0 i0i0 i 1,845 -2,274 10 i,0i0 i0 i 0 i,90 i9 0 i,0 i15 0 i,985 0 i,0 i757 

 
      D Maks. 0,8643 

Keterainga in Taibel 4.13. : 

1) Mengurutka in daitai da iri ya ing terbesair ke ya ing terkecil  

2) Menghitung proba ibilita is Sn denga in rumus : 

Sn  =  
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 = 
𝑖

 = 0 i,0 i91 

3) Menghitug nila ii Cs : 

Cs  =   

 =  
, , i

𝑖, 𝑖

 = 1,10 i5 

b. Distribusi Gumbel 

Tambel 4.14.: Metode Gumbel Uji Smirnov Kolmogorof. 

No. X m Sn (X) YT Tr Pr Px (X) 
D 

I PX (X) - Sn 
(X) 

1 154,0i0 i 1 0i,0i90 i9 1,710 i4 6,0 i460 i 0 i,1654 0 i,8346 0 i,7437 
2 151,0i0 i 2 0i,1818 1,5975 5,4575 0 i,1832 0 i,8168 0 i,6349 
3 134,0i0 i 3 0i,2727 0i,9579 3,1382 0 i,3187 0 i,6813 0 i,40 i86 
4 134,0i0 i 4 0i,3636 0i,9579 3,1382 0 i,3187 0 i,6813 0 i,3177 
5 127,0i0 i 5 0i,4545 0i,6946 2,5443 0 i,3930 i 0 i,60 i70 i 0 i,1524 
6 124,0i0 i 6 0i,5455 0i,5817 2,3355 0 i,4282 0 i,5718 0 i,0 i264 
7 120i,0i0 i 7 0i,6364 0i,4312 2,0 i929 0 i,4778 0 i,5222 0 i,1142 
8 10 i3,0i0 i 8 0i,7273 -0 i,20 i83 1,4121 0 i,70i82 0 i,2918 0 i,4354 
9 10 i0i,0i0 i 9 0i,8182 -0 i,3212 1,3367 0 i,7481 0 i,2519 0 i,5663 
10i 70 i,0 i0 i 10i 0i,90 i91 -1,4498 1,0 i143 0 i,9859 0 i,0 i141 0 i,8950 i 

    
 
 

  D maks 0,8950 

c. Distribusi Log Norma il 

Tambel 4.15.: Metode Log Norma il Kolmogorof. 

No X Log X Cv m Sn (X) Pr Px (X) 
D 

I PX (X) - 
Sn (X) 

1 154,0i0 i0 i 2,188 1,10 i5 1,0 i0 i0i 0i,0i91 -0 i,0 i0i3 1,0 i0 i3 0 i,9119 
2 151,0i0 i0 i 2,179 1,0 i21 2,0 i0 i0i 0i,182 -0 i,0 i0i3 1,0 i0 i3 0 i,8212 
3 134,0i0 i0 i 2,127 0 i,50 i9 3,0 i0 i0i 0i,273 -0 i,0 i0i5 1,0 i0 i5 0 i,7318 
4 134,0i0 i0 i 2,127 0 i,50 i9 4,0 i0 i0i 0i,364 -0 i,0 i0i5 1,0 i0 i5 0 i,640 i9 
5 127,0i0 i0 i 2,10 i4 0 i,279 5,0 i0 i0i 0i,455 -0 i,0 i0i5 1,0 i0 i5 0 i,550 i6 
6 124,0i0 i0 i 2,0 i93 0 i,177 6,0 i0 i0i 0i,545 -0 i,0 i0i5 1,0 i0 i5 0 i,460 i0 i 
7 120i,0i0 i0 i 2,0 i79 0 i,0 i36 7,0 i0 i0i 0i,636 -0 i,0 i0i6 1,0 i0 i6 0 i,3695 
8 10 i3,0i0 i0 i 2,0 i13 -0 i,618 8,0 i0 i0i 0i,727 -0 i,0 i0i8 1,0 i0 i8 0 i,280 i5 
9 10 i0i,0i0 i0 i 2,0 i0 i0i -0 i,745 9,0 i0 i0i 0i,818 0i,0i0 i3 0 i,997 0 i,1788 

10 i 70 i,0 i0 i0i 1,845 -2,274 10 i,0i0 i0 i 0i,90 i9 0i,0i0 i8 0 i,992 0 i,0 i827 
    D Maks. 0,9119 
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d. Distribusi frechet 

Tambel 4.16.: Metode Frechet Kolmogorof. 

4.4.3 Resum Uji Chi kuadrat dan Smirnov kolmogorof 

Tabel 4.17. Resume Uji Chi Kuaidra it. 

No.  Distribusi Probaibilita is 𝑋  𝑋  𝑐𝑟 Ketera inga in 

1 
Log Person Tipe III 11,60 i0i 5,991 Ditola ik  

2 
Gumbel 5,20i0 i 5,991 Diterima i  

3 
Log Normail 30 i,0i0 i 5,991 Ditola ik  

4 
Frechet 17,20 i0i 5,991 Ditola ik 

 Berdaisa irka in Taibel 4.17. ma ika i distribusi ya ing dipilih a ida ila ih distribusi 

Gumbel ka irenai nilaii X2 hitung < X2cr = 5,20 i0 i < 5,991. 

Tabel 4.18.: Resume Uji Smirnov Kolmogorof. 

No.  Distribusi Probaibilita is 𝑋  𝑋  𝑐𝑟 Ketera inga in 

1 Log Person Tipe III 0i,8643 0i,40 i90 i Ditola ik 

No X Log X a Xo Y m Sn (X) Px (X) 
D 

I PX (X) - 
Sn (X) 

1 154,0 i0 i 2,1875 12,650 i4 2,0 i30 i4 1,9875 1,0i0 i0 i0i 0 i,0i90 i9 0 i,0 i613 0 i,0i296 
2 151,0 i0 i 2,1790 i 12,650 i4 2,0 i30 i4 1,8794 2,0i0 i0 i0i 0 i,1818 0 i,6159 0 i,4340i 
3 134,0 i0 i 2,1271 12,650 i4 2,0 i30 i4 1,2232 3,0i0 i0 i0i 0 i,2727 0 i,7664 0 i,4937 
4 134,0 i0 i 2,1271 12,650 i4 2,0 i30 i4 1,2232 4,0i0 i0 i0i 0 i,3636 0 i,7994 0 i,4357 
5 127,0 i0 i 2,10i38 12,650 i4 2,0 i30 i4 0i,9285 5,0i0 i0 i0i 0 i,4545 0 i,6949 0 i,240 i3 
6 124,0 i0 i 2,0 i934 12,650 i4 2,0 i30 i4 0i,7971 6,0i0 i0 i0i 0 i,5455 0 i,6545 0 i,10 i91 
7 120 i,0 i0 i 2,0 i792 12,650 i4 2,0 i30 i4 0i,6170i 7,0i0 i0 i0i 0 i,6364 0 i,590 i0 i 0 i,0i464 
8 10i3,0 i0 i 2,0 i128 12,650 i4 2,0 i30 i4 -0i,2223 8,0i0 i0 i0i 0 i,7273 0 i,30 i71 0 i,420 i2 
9 10i0 i,0 i0 i 2,0 i0i0 i0 i 12,650 i4 2,0 i30 i4 -0i,3847 9,0i0 i0 i0i 0 i,8182 0 i,2539 0 i,5643 

10 i 70 i,0 i0i 1,8451 12,650 i4 2,0 i30 i4 -2,3442 10 i,0i0 i0 i0i 0 i,90 i91 -0 i,3886 1,2977 

 
          

D 
Maks. 1,2977 
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2 Gumbel 0i,8950i 0i,40 i90 i Ditola ik 

3 Log Normail 0 i,9119 0i,40 i90 i Ditola ik 

4 Frechet 1,2977 0i,40 i90 i Ditola ik 

 Berdaisa irka in Ta ibel 4.18. distribusi dairi ke 4 distribusi tidaik a ida i ya ing 

diterima i ka irenai nilaii  hitung X2 hitung < X2cr = melebihi < 0 i,41.  

Tabel 4.19.: Resume daitai huja in raincaina i distribusi Log Pea irson Type III. 

No.  Hujain Renca ina i (mm) Periode Ula ing (ta ihun) Peluaing (%) 

1 
125,320 i9 2 50 i 

2 
145,20i31 5 20i 

3 
152,8445 10 i 10 i 

4 
158,520 i3 25 4 

5 
160 i,9452 50 i 2 

6 
162,3329 10i0 i 1 

 

4.5. .Analisia Debit Banjir Rencana  

Pa ida i perhitungain a ina ilisa i debit bainjir renca ina i dihitung berda isairka in da ita i huja in rencaina i 

ya ing dilaikukain denga in meliha it hubunga in bainjir ya ing a ika in terja idi denga in distribusi 

curaih hujain rencaina i periode ula ing 2, 5, 10 i, 25, 50 i, da in 10 i0i ta ihun. Perhitungain debit 

ba injir ini dengain menggunaikain metode Empiris a intairai la iin Metode Ra isiona il. 

4.5.1 Metode Rasional  

Metode raisionail digunaika in kairena i lua is pengailirain da iri sa ilura in dra iina ise ka iwaisa in 

Laimper Tenga ih a ida ilaih 0 i,73km2. Sesua ii dengain rumus debit ba injir rainca inga in metode 

raisionail  
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Q = 0 i,0 i0i278  C.I.Ai  

Dima inai:  

Q = Debit daila im (m3 /det)  

C = Koefisien penga ilirain  

I = Intensita is curaih huja in (mm/jaim)  

Ai = Luais da ieraih penga ilirain (Ha i)  

Pa ida i draiina ise Kaiwaisa in Laimper Tenga ih, diguna ika in koefisien penga ilirain sebesa ir 0i,95 

sesua ii pa idai Taibel 2.8: Koefisien ailirain, dika irena ika in da iera ih permukimain di ka iwaisa in 

Laimper Tenga ih a ida ila ih da ieraih perkota ia in.   

 

4.6. Intensitas Curah Hujan  

Intensita is curaih hujain a ida ila ih jumla ih cura ih huja in da ila im sa itu wa iktua in wa iktu, 

umpaima inya i mm/ja im untuk curaih huja in ja ingka i pendek, da in besa irnya i intensita is cura ih 

huja in terga intung pa idai la ima inya i curaih huja in. Bebera ipai rumus ya ing menya ita ika in 

hubunga in ainta ira i intensitais da in la ima inyai cura ih huja in a ida ila ih seba igaii berikut: 

- Metode Mononobe 

 Rumus untuk mencairi intensita is curaih huja in Mononobe diguna ika in Pers. 4.5. 

𝐼 =
𝑅

24
𝑥

24

𝑡
 

Dima ina i: 

I = Intensitais curaih huja in (mm/ja im) 

Tc = Laima inyai curaih huja in (menit) 

R24 = Curaih huja in yaing mungkin terjaidi berdaisa irka in ma isa i ula ing tertentu (cura ih    

huja in ma iksimum daila im 24 ja im) 

  Perhitunga in debit ba injir renca ina i dengain periode ula ing 2 ta ihun (Q2). Diketa ihui 

da itai sebaiga ii berikut: 

tc =
0𝑖, 87 × 0𝑖, 77

10𝑖0𝑖0𝑖 × 0𝑖, 0𝑖27

𝑖,

 

tc  = 0i,217 mm/ja im 
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𝐼 =
125,320𝑖9

24
𝑥

24

0𝑖, 217
 

I  = mm/ja im 

  Perhitunga in intensitais curaih huja in untuk periode 2,5, da in 10 i ta ihun da ipa it 

diliha it pa ida i Ta ibel 4.20i. 

Tabel 4.20: Perhitunga in intensita is curaih huja in. 

No Periode R24(mm) C Tc (ja im) I(mm/ja im) 

1 2 125,320 i9 0i,95 0i,217 125,32 

2 5 145,20 i31 0 i,95 0i,217 145,20 i 

3 10 i 152,8445 0 i,95 0i,217 152,84 

Luais caithment airea i draiina ise kaiwaisa in Ja ila in La imper Tengaih a ida ila ih = 22 Ha i. Koefesien 

pengailirain (C) = 0i,95 (Wila iya ih perkota iain) Ta ibel 2.8: Koefisien a ilira in (C) seca ira i 

umum (Suripin, 20 i0i4). 

Ja idi debit bainjir ra incaingain untuk ka ila i ulaing 2 ta ihun a ida ila ih: 

Q  = 0i,0 i0i278 x C x I x Ai 

Q  = 0i,0 i0i278 x 0i,95 x 125,32 x 22 

Q  =6,872 m3/det 

Untuk perhitunga in ka ila i ula ing 5 ta ihun dain 10 i ta ihun tersedia i dida ila im Taibel 4.21. 

Tabel 4.21.: Perhitungain Q raincaingain pa ida i da ieraih La imper Tenga ih. 

No Periode C Tc(jaim) I(mm/ja im) A i(Ha i) Q(m3/det) 

1 2 0i,95 0i,217 125,32 22,0 i0 i 7,281 

2 5 0i,95 0i,217 145,20 i 22,0 i0 i 8,436 

3 10i 0i,95 0i,217 152,84 22,0 i0 i 8,880 i 

 

4.7. Analisa hidrolika  

pena impa ing sailurain draiina ise di kaiwa isa in La imper Tenga ih  dila ikuka in denga in 

melaikukain perba indingain besa irnya i debit ba injir rainca ingain denga in besa irnya i 

kema impuain sa ilura in menaimpung debit ba injir. A ipaibilai Q rainca inga in debit ba injir < Q 

taimpungain sa ilurain ma ika i sailurain tida ik a ikain ma impu mena impung besa irnya i ba injir. 
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4.7.1. Perhitungan Kapasitas Saluran Drainase 

Berda isa irka in ha isil survei ya ing dila ikukain di la ipa inga in da ita i-da itai ya ing tertera i pa ida i Ta ibel 

4.22. 

Tabel 4.22.: Ha isil survei dra iinaise di ka iwa isa in La imper Tenga ih. 

Sa ilura in B  

(m) 

H 

(m)  

Pa inja ing 

sa ilura in (m) 

kondisi 

Jl. Laimper tenga ih  2 1,5 650 i Ba itu peca ih di 

semen 

  Dairi haisil survei jugai dida ipait bentuk sa ilura in dra iina ise da in diliha it pa ida i Ga imba ir 

4.1. 

 

Gambar 4.1. Diaimeter sailurain ha isil survei. 

Sa ilura in draiina ise Laimper Tenga ih  

Ai  = b x h 

Ai = 2 x 1,5 

Ai  = 3 𝑚  

Keliling baisa ih (P) 

P  = (2xh)+b 

P  = (2x1,5)+2 

P = 5 m 

 Ja iri-ja iri hidraiulis (R) 

R  =  
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R  =  

R =  0i,6 m 

 Kecepaita in (Mainning): 

 Koefisien pengailirain Ma inning untuk kondisi sailurain ba itu pecaih disemen = 0i,0i25 da iri 

Taibel 2.12. 

V = × 𝑅 × 𝑆  

V =
𝑖, 𝑖

× 0𝑖, 6 × 0𝑖, 0𝑖0𝑖2  

V =   1,2725 m/det 

 Ja idi kaipa isita is taimpunga in pena impa ing sa ilura in aida ila ih:  

Q  = V x Ai  

Q  = 1,2725 x 3   

Q  = 3,817 m3/det 

  Dairi ha isil Q raincaingain debit ba injir da in Q a ina ilisis ta impunga in pena impung 

dia itais di bua it perbaindinga in ha isil perhitungain untuk mengeta ihui kondisi sailura in 

draiina ise seperti pa idai Ta ibel 4.23. 

Tabel 4.23.: Perhitungain kondisi sa ilura in dra iina ise ka iwaisa in La imper Tega ih. 

Naima i 

sa ilurain 

Q 

ta impungain 

penaimpung 

 Q Raincainga in Debit Bainjir  
 

Ketera inga in 
2 

Taihun 

5 

Taihun 

10 i 

Ta ihun 

Sa ilurain 

Primer 

3,817 

m3/det 

7,281 

m3/det 

8,436 

m3/det 

8,880 i 

m3/det 
Tida ik a imain 

  Dairi ha isil perhitungain nila ii Q ka ipa isita is ta impunga in pena impung draiina ise 

dengain perhitunga in nila ii Q raincaingain debit ba injir periode 2, 5, da in 10 i ta ihun diketa ihui 

ba ihwa i draiina ise sudaih tida ik ma impu la igi mena impung besa irnya i debit cura ih huja in. 

4.7.2. Perencanaan Ulang Sistem Drainase 

Peerencaina ia in ulaing sistem draiina ise dila ikuka in untuk mengeta ihui a ipa ika ih ukura in 

aipa ibila i nila ii Q aina ilisa i rainca ingain < Q aina ilisis ta impunga in pena impung ma ika i sailura in 
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da ipa it dikaitaika in  a ima in da iri ba injir . Untuk perhitunga in Q ta impunga in pena impung da ipa it 

dilihait di da ila im Ta ibel 4.24. 

Tabel 4.24.: Dimensi sa ilura in dra iina ise Perenca ina ia in. 

Sa ilura in B  

(m) 

H 

(m)  

Pa inja ing 

sa ilura in (m) 

kondisi 

Sa ilura in Primer 2,5 2,3 650 i Beton  

  Bentuk sailura in dra iina ise da ipa it diliha it pa ida i Ga imba ir 4.2. 

 
Gambar 4.2. Dia imeter sailurain ha isil perenca ina ia in 

Sa ilura in draiina ise Laimper Tenga ih  

Ai  = b x h 

Ai = 2,5 x 2,3 

Ai  = 5,75 𝑚  

Keliling baisa ih (P) 

P  = (2xh)+b 

P  = (2x2,3)+2,5 

P = 7,1 m 

Jairi-ja iri hidraiulis (R) 

R  =  

R  = 
,

,
 

R =  0i,80 i9  m 
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Kecepaita in (Ma inning): Koefisien penga ilirain Ma inning untuk kondisi sailurain ba itu 

pecaih disemen = 0 i,0 i25 dairi Taibel 2.12. 

V = × 𝑅 × 𝑆  

V =
𝑖, 𝑖

× 0𝑖, 80𝑖9 × 0𝑖, 0𝑖0𝑖2  

V =  1.553 m/det 

Ja idi ka ipa isita is taimpunga in pena impaing sa ilura in a ida ila ih:  

Q  = V x Ai  

Q  = 1,553 x 5,75 

Q  =   8,929 m3/det 

  Dairi ha isil Q raincaingain debit ba injir da in Q a ina ilisis ta impunga in pena impung 

dia itais di bua it perbaindinga in ha isil perhitungain untuk mengeta ihui kondisi sailura in 

draiina ise seperti pa idai Ta ibel 4.25. 

Tabel 4.25.: Perbaindinga in Q a ina ilisis taimpunga in pena impa ing da in Q a ina ilisis rainca inga in 

debit ba injir di ka iwaisain Laimper Tenga ih. 

Naima i 

sa ilurain 

Q 

ta impungain 

penaimpung 

 Q Raincainga in Debit Bainjir  
 

Ketera inga in 
2 

Taihun 

5 

Taihun 

10 i 

Ta ihun 

Sa ilurain 

Primer 

8,929 

m3/det 

7,281 

m3/det 

8,436 

m3/det 

8,880 i 

m3/det 
A ima in 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Beberaipa i ta iha ipa in dairi mula ii aina ilisa i hidrologi da in a inailisa i hidrolika i ya ing sudaih di 

ba iha is pa ida i ba ib sebelumnya i da ipait dia imbil bebera ipa i kesimpula in ya iitu: 

1. Sistem draiina ise pa ida i rua is ja ila in la imper tenga ih suda ih tidaik da ipa it menaimpung debit 

ba injir ya ing a ikain da ita ing.  

2. Ainailisai hidrologi da in hidrolikai untuk ka ila i ula ing 2,5,10 i ta ihun menca ipa ii (Q) debit 

rencaina i sebesa ir 8,880 i m3/det  seda ingka in sa ilurain pa ida i ja ila in la imper tenga ih memiliki 

kaipa isita is taimpunga in (Q) debit a iir sebesa ir 3,817 maika i da ipa it dipa istika in sailura in suda ih 

tida ik maimpu menaimpung debit bainjir yaing a ika in da itaing untuk sa impa ii 10i ta ihun 

kedepain. 

3. Denga in haisil perhitunga in nilaii (Q) debit rencaina i sebesa ir 8,880 i m3/det untuk 10 i 

taihun kedepa in ma ika i solusi untuk menga ita isi perma isa ila ihain ya ing a ida i paida i ja ilain laimper 

tenga ih ia ila ih denga in melaikuka in pelua isa in sa ilura in draiina ise denga in  renca ina i dimensi 

sa ilurain leba ir 2,5 m x tinggi 2,3 m, dairi perhitunga in renca ina i dimensi sa ilura in tersebut 

ma ika i dida ipa it nila ii (Q) debit renca ina i ta impunga in sebesa i 8,929 m3/det sehingga i ma impu 

mena impung besa ir debit 10 i taihun ya ing a ika in da ita ing. 

 

5.2. Saran 

1. Penulis menya irainkain a iga ir sa ilura in pa ida i Ja ila in La imper Tenga ih di laikuka inyai eva ilua isi 

ula ing  dika irenaika in debit a iir suda ih melebihi ka ipaisita is ta impunga in ya ing a ida i. 

2. Disairainkainyai untuk mela ikuka in perluaisa in pa ida i sailura in draiina ise di Ja ila in Laimper 

Tengaih sebesa ir tinggi 2,3m x leba ir  2,5m ka irena i suda ih da ipa it mena impung besa ir debit 

10 i ta ihun ya ing a ikain da ita ing. 
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